BAEB V
HASIL PENELITIAN DAN 'PEMBAHASAN
Dalam Bab V ini akan dibshas empat hal pokok yvaitu:
(A) Deskripsi Data Hasil Penelitian, (B) Uji Persyaratan
Analiesis (C) Hasil Analisis Data Penelitian, (D) Pengujian

Hipotesis, dan (E) Pembahasan Hasil Penelitian

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Tes Kosakata Unsur Serapan ésing

Variabel tingkat penguasazan kosakata dijaring dengan
79 butir socal tes. Dari jumlah butir tes tersebut, skov
tertinggi vang mungkin dipercleh oleh responden adalah 79,
dan terendah adalah O.

Berdasarkan hasil pengukuran tes kossekata terhadap
357 responden, diperoleh skor dengan rentang 18 sampal 62,
rata-rata 40,73, dan simpangan baku 12.0Z2. Print cut fre-
kuensi skor tes hasil pengukuran, vang dianalisis dengan
paket Seri Program Statistik (5P5S) dari Sutrisne Hadi inid
dapat dilihat pada lampiran 15.

Kriteria tingkat penguasaan kosakata unsur ~serapan
asing tergolong tinggi atau rendah ditentukan dari batas
kemampuan menjawab tes vang berjumlah 79 butir, sebesar
656% . Dengan demikian skor batas kemampuan menjawsb tes

sebesar 6b% x 79 = H1,3b. Artinva, =lswae dikatakasn tingkat



penguasaannyva tinggl terbadap kosakata unsur serapan asing
apablila memperoleh skar Z 51,35, dan tingkatl penguasaantiva
rendah apabila skor yang diperoleh adalah < 51.393.

Berdasarkan data hasil pengukuran, skor rata-rata
responden (40,79) ternyvata berada di bawah kriteria skor
vang telah dirumuskan (51,35). Hal ini berarti bahwa rata-
rata responden tingkat penguasaannya terhadap kosakata
unsur serapan asing adalah rendah.

Hasil pengukuran sebagaimana vyang terlihat pada
lampiran 15, menunjukkan bahwa tumpukan skor yang terbesar
berada pada rentang interval 33,5 - 41,5, atau pada nilai
tengsh 37,5 sejumlah 95 responden (26,81%). Responden vang
mempunyai skor < 51,35 sebanyak 263 siswa (73,67%), dan
vang mempunyail skor > 51,35 sejumlah 84 sliswa (26,33%) .
Hasil pengukuran di atas menjelaskan bahwa dari 357 orang.
responden, tingkat pengusssannya yang tingegl terhadap
kosakata unsur sgerapan asing sebesar _ZBLB?%fb sedangkan

yang rendah sebesar 73,67&.

1.1 Aspek Pengukuran Variabel Tingkat Penguasaan Kosakata
Unsur Serapan Asing

Instrumen tes penguasaan Xkosakata unsur sSerapan

asing dijabarkan atas empat aspek, sebagaimana yang ter-—

tuang pada kisi-kisi penyusunan tes, halaman 105. Kriteria

tinggi rendahnya tingkat penguasaan setiap aspsk pengukur-

an kosakata unsur serapan asing tersebut sama seperti yang
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diterapkan pada tingkat penguasaan kesesluruhan teg, yaltu
85% dari Jumlah butir tes setliap aspek.
Hacil pengukuran terhadap keempat aspek penguasaan

tersebut, lebih rinci dikemukakaen di bawah ini:

a. Aspek Ingatan

Data penguasaan kosakata unsur serapan asing aspek
ingatan dijaring lewat 17 butir soal, yaitu ncomor 1 sampal
dengan 17. Dari Jjumlah butir tersebut, skor tertinggi yang
mungkin diperoleh responden adalah 17.

Berdasarkan hasil pengukuran tese, dipercleh skor
dengan rentang 4 sampai 15, rata-rata 8,81, dan &D 2,62.
Print out frekuensi skor hasil pengukuran dapat dilihat
pada lampiran 16.

Sesuai kriteris yang telah ditentuksn, maka skor
batas tingkat tinggi rendahnya penguasaan aspek ingatan
adalah 65% x 17 = 11,05. Artinya, siswa dikatakan tingkat
penguasaan aspek ingatannva tinggi apabila mempercleh skor
> 11,05, dan tingkat penguaezan a&spek ingatan rendsh
apabile skornya < 11,05

Berdsssrkan data hasil pengukuran, skor rata-rata
responden {8,81) ternyata berada di bawah kriteria - skor
yvang telsh dirumuskan (11,05). Hal ini berarti bahwa rata-
rata responden tingkat penguasaan aspek ingatan terhadap
kosakata unsur serapen asing adalah rendah.

Hasil pengukuren sebagaimana yang terlihat pada



lampiran 16, memunukkan bahwa twanpukan skor yang terbesar
berada pada rentang intervel 9,5 - 11,5, atau pada nilal
tengah 10,5 sejumlah 22 responden (25.77%). Responden yvang
mempunyai ekor < 11,085 sebanyak 304 siswa (85,18%), dan
vang mempunyvai skor > 51,35 sejﬁmlah 53 siswa (14,8b%).
Dari kedua bhesaran hasil pengukuran tersebut dapat
dijelaskan bahwa dari 357 responden, vang tingkat pengua-

saan aspek ingatannya tinggl sebesar 14,85%, sedangkan

vang rendah sebesar 85,15%

b. Aspek Pemahaman

Data penguasasan kosakata unsur serapan asing aspek
pemahaman dijaring lewat 23 butir soal, yaitu nomor 18
sampai dengan 40. Dari Jumlah Dbutir tes tersebut, skor
tertinggi vang mungkin diperoleh cleh responden adalah 23.

Berdacarkan hasil pengukuran tes, diperoleh skor
dengan rentang 5 sampai 20, rata-rata 12,07, dan S 3,50.
Print out frekuensi skor tes hasil pengukuran dapat dili-
hat pada lampiran 17.

Sesuai kriteria yang telah ditentukan, maka skor
batas tingkat tinggl rendahnya penguasaan kosakata unsur
serapan aesing aspek ingatan adalah 65% x 23 = 14,95. Arti-
nya, siswa dikatakan tingkat penguassan aspek ingatannya
tinggi apabila memperoleh skor 2 14,85, dan tingkat
penguesaan aspeX ingatannve rendah apabila skornva < 14,85

Dari haeil pengukuran, skor rvata-rata responden



(12,07 ternvata berade di bawah kriterisa skor vaeng tftelah
dirumuskan (14,8%5). Kal ini berarti bahwa rata—rata
responden btingkat penguagaan aspek ingatan adalah rendah.
Hasil pengukuran vang terlihat pada lampiran 17,
juga menunjukkan bahws tumpukan‘skor vang terbesar beradsa
pad rentang interval 8.5 - 1¢,5 atau pada nilai tengah 8.5
sejumnlah 73 responden (20,45%). Responden vang mempunyai
skor < 14,95 sebanvak 263 siewa (73.687%), sedangksn vang
mempunyal skor > 14.85 sejumlah 94 responden (286,33%).
Dari kedua besaran hasil pengukuran tersebut dapat
dijelaskan bahwa dari 357 responden, yang tingkat pengua-
saan aspek pemshamannya tinggl sebesar 26,33%, sedangkan

vang rendal sebesar 73,67%

c. Aspek Penerapan

Data penguasaan kosakata unsur serapan asing aspek
penerapan dijaring lewat 23 butir scal, valtu nomor 41
sampal dengan B3. Dari jumlah butir tes tersebut, skor
tertinggl yvang mungkin diperoleh oleh responden adalah 23.

Berdasarkan hasil pengunkuran tes, diperoleh skor
dengan rentang & =sampail 20, rata-rata 11,76, dan 5D 3.51.
Print out frekuensi skor tes hasil pengukursn dapat dili-
hat pada lampiran 18.

Sesval kriteria vang telah ditentukan, maka skor
batasz tingkat tinggl rendahnva pencuasaan kosakata unsur

cerapan acsing aspek ingatan adalah 65 x 3 = 14,95,



Artinya. silswe dikatakan tingkat penguasaan ingatannya
tinggli apsbila menpercleh skor 20 14,95, dan  tingkat
penguasasan aspek ingatannya rendah apabila skornya < 14,95

Berdasarkan data hasil pengukuran, skor rata-rata
responden (11,76} ternyvata bera&a di bawah kriteria skor
vang telah dirumaskan (14,85). Hal ini berarti bahwa rata-
rata responden tingkat penguasaan aspek ingatan terhadap
kosakata unsur serapan asing adalah rendah.

Hasil pengukuran yvang terlihat pada lampiran 18,
Jjuga menunjukkan bahwa tumpukan skor yang terbesar berada
pada rentang interval 8,5 - 10,5, atau pada nilai tengah
8.5 sejumlah 71 responden {(19,889%). Responden vang mempu-
nyali skor < 14,85 sebanyak 269 siswa (75,35%), sedangkan
vang mempunyai skor > 14,85 ada 88 responden (24.65%).

Dari kedua besaran hasil pengukuran tersebut dapat
dijelaskan bahwa dari 387 responden, yang tingkat pengua-
saan aspek pemahamannyva tinggl sebesar 24,65%,  sedangkan

vang rendah sebesar 75,35%

d. Aspek Analisis

bata penguasaan kosakabta unsur serapan asing aspek
analigis dijaring lewat 16 butir scal, yaitu nomor 64
sampai dengan 63. Dari jumlah butir tes tersebut, skor

tertinggi vang mungkin diperoleh oleh responden adalah 16.
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Berdasarkan hasil  penguiuran  fes, diperolen  skor
dengsn rentang 3 sampai 14, rata-rata 8,15, dar 5D 2,47.
Print out frekuensi skor tes hasil pengukuran dapat di-
lihat pada lampilran 19.

besual kriteria yang teléh ditentukan, maka skor
hatas tingkat tinggi rendahnyva penguasaan kosakata unsur
serapan asing aspek analisis adalah B8BX x 16 = 10,4. Arti-
nvae, siswa dikatakan tingkat penguasaan aspek analisisnya
tinggi apabila memperoleh skor = 10,4 dan tiangkat pengua-
saan aspek analisis rendah apabvila skornya < 10,4.

Berdasarkan data hasil pengukuran. skor rata-rata
responden {B,15) ternyata berada d4i bawah kriteria skor
vang telah dirumuskan (10.4). Hal ini berarti bshwa rata-
rata responden tingkat penguasaan aspek analisisnya
rendah.

Hasil pengukuran vang terlihat pada lampiran 19,
juga menunjukkan bahwa tumpukan skor yang terbesar berada
pada rentang interval 6,5 - 8,5, atau pada nilai tengah
7.5 sejumlah 100 responden (28,01%). Responden yang menda-
pat skor < 10,4 sebanyek 282 siswa (73,98%), =sedangkan
vang mendapat skér > 10,4 sejumlah 7H responden (21,01%).

Dari kedua besaran hasil pengukuran tersebut dapat
dijelaskan bahwa dari 387 responden, vang tingkat pengua-
saan aspek analisisnya tinggi sebesar 21,01%, sedangkan

vang rendah sebesar 78,55%



. Pemahaman Kosakata oleh Siswa

Pada subbab inil @ikemukakan kosakata uneur serapan
aging yang mudah dan vang sukar dipahami oleh siswa SMA
Negerli Kotamadia Medan, berdasarkan bidang pemakaiannya.

Dalam penelitian ini, kosakata unsdar serapan  asing
bidang umum vang dijadikan materi tes sejumlah 36 kata.
Ketiga puluh enam kata vang pemakaiannya secarsa umum  itu,
& kata dipakai secara bebas konteks, dan 31 remakaiannva
berdasarkan bidang tertentu. Kosakata bersifat umum vang
remakalannva di bidang/sektor tertentu, vaitu: Dag:3,
PT:1, KU:6, Pendd:1, Bud:4, PW:1, OR:5, Ag:1, IPTEK:1.
Pol:7, dan AN:1. Kosakata serapan asing vang pemnzkaeiannva
sesual bldangnya sejumlah 40 kata. Bideng I ada 7 kata,
dengan rincian, sektor Tan :1, Dag:2, Transp:1, Tam:l,
KH:1, dan PWT:1 kata. Bidang II 8 kata, sektor Pendd:1,
KB:1, Bud:1, dan OQOR:5 kata. Bidang IV:IPTEK :2 kata.
Bidang V: Hukum 3 kata. Bidang VI 18 kata, vaitu: sektor
Fol:10, AN:5, PK:3, dan MM:1 kata. Bidang VII: Hankam 1
kata. Kosakata yang secars umum dipergunakan sesuai bidang
tertentu, tapi dipakai pada bidang lain sejumlah 3 kata,
vaitu kosakata Bidang IV dipergunaskan untuk sektor KU,
Bidang I dipakai untuk Budaya, dan Bidang VI untuk OR.
masing-masing 1 katae.

Berdasarkan hasil &analisis jawaban tes kosaksata
zebagaimana yang telash disajikaen pada subbab 5.F di ctas,

diketahul bahwa sejumlah 35 kata vang mudah bhagi =icswa,
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Kosakata bebas konteks vang silit bagi siswa ada
vaitu kata: prediksi dan strata, gedangkan yang mudah 3,

ah kata alternatif, konsisten, dJdan Akriteria.

o
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Kosskats bersifat umum yaﬁg remakaiannya di bidang
tertentu, vaitu: aulit: dindikator, formal, formalitas,
realitas (KUJ), interpretasi {Pendd), kreativitas, aktivi-
tas {Bud), antisipasi (PW), aplikasi {CR). karakteristik
(Ag), aset, diskredit, dan kompensasi (FPol}. Koskata yang
mudah bagil siswa: proteksi, prospek, efisiensi (Dag),
partisipasi {PTY, realisasi (XU}, profesi, profesicnal
(Bud), kchtroversisl, Junicr, tim, senicr (OR}, miniatur
(IPTEK), eksistensi, mayoritas. prioritas, reaksi (Polj),
dan efektiviftas (AN

Kosakata Bidang 1 ada 4 kata yvang sulit bagi siswa:
akomodasi (FWI), embarkasi (Transpr}, eksplorasi (Tam},
fluktuasi (Dag), sedangkan mudah 2 kata, yaitu: diversifi-
kasi (Tan}, eksploitasi (KH).

Kosakata Bidang I1 ada 3 yvang sulit, vaitu: degra-
dasi, invitasi (QR), akreditasi {Pendd)., sedangkan yvang
mudah dipahami oleh siswa ada S5, yaitu: akseptor (KB},
glamor (Bud), revans, reputasi den kompetisi (OR).

Kosakata Bidang IV, vaitu IFTEK. Kata—kata tersebut,
representatif dan verifikasi, sulit dipshami cleh siswa.

Kozsakata Bidang V, wailtu bidang hukum. Eata-kata

iswa, sedangkan

w

terzgebut adalah eksekusi  gulit  hagi
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20 mudan dipanami siswa.
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Kosakata Bidang &1
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kata. Bektor politik 4 kata
sulit bagi siswa, yaltu: fraksi, konsensus, konzsolidasi,

—1

valid, gedangkan vang mudah 6  kat

m

,  yaltu: deklarasi.
degtabilisasi, Iintegritas. konf?enﬁaSi, reaclusl dan =zana.
Sektor AN, kelims kosakata tersebut, akseptabilitas,
dinamisator, infrastruktur, inspeksi, dan kapasitas,
semuanya sulit bagi siswa. Pada sektor PX, 1 kata dianggap
sulit oleh siswa, vaitu kata identifikasi, sedangkan 2
kata yvang lain, vaituv Identitas dan informasi adalah kata

mudah. Pada bidang MM, konstruktif termasuk kata sulit

Kosakata Bidang VII, vyaitu sekuriti. Kata bidang
Hankam ini termasuk mudak dipahami siswa.

Kosakata Bidang IV vang dipakai pada sektor KU,
vaitu kata kredibilitas, Bidang 1 dipskai pada =sektor
hudaya, yaitu stagnasi, gedangkan Bidang VI dipaksi pada
OR, yaitu audiensi. Ketiga kosakats tersebut termasuk kata
vang sulit dipahami oleh siswa SMA Negeri Kodia Medarn.

Dilihat dari kelas kata, kosakata yang dijadikan tes
terdiri atas 64 butir kelas nomina, 2 kelas verba, dan 13
dari kelas adjectiva. Dari kelas nomina, vyang dianggap
sulit cleh siswa sebanysk 34 kata, dan yang mudah 30 kata.
Dari kelag verba, vang =sulit dan mudah dirasaken oleh
Slswa masing-masing 1 kata. Dari kelase adjectiva., vang

dianggap sulit oleh siswa sekbanyak 6 kata, dan vang wmudah



i)
’_.J
[N}

L

=hanyak 7 kata.

I

r

Untuk lebih rincinya, i bawah ini dikewukakan pema-—
haman setiap kata, yaitu:

Butir nomor 1 kosakata akomodasi. Berassl dari  kata
accommodation. Kelag kata nominé (). Sering dipergunaksan
dalam pembicarsan sektor pariwisats. Dijawab dengan benar
oleh 123 siswa (34,45%), sedangkan siswa yvang menjawab

5,560%). Dilihat dari persentase

lop!

salah sebanyaek Z34 orang (
Jumlah responden (siswa) vang menjawab benar, maka Xxata
akomodasi inil tergolong sulit, karena vang meanjawab benar
34,45%, sedangkan yang menjawab salah sebesar 65,55%.

Butir nomor 2 kata akseptor (N). BRerasal dari kata
acceptor. EKata ini khusus dipskal dalam kaitannysa dengan
pembicaraan Kelusrga Berencana. Tes ini dapat dijawab be-
nar oleh 301 eiswa (84,31%), sedangkan yang menjawab salah
sejumlah 56 siswa (15,89%). Kata ini tergolong mudsh

Butir nomor 3 kata alternatif (N). Berasal dari kata
alternative. Pemakaian kosaskata ini bersifat umum. Dijawab
benar oleh 256 siswa (71,71%), sedangkan yang salah 101
siswa (28,29%). Kosakata ini tergclong mudah.

Butir nomor 4 kata degradasi (N). Berasal dari kata
degradation. Pemskaiannya khusﬁs dalam bidang olahrags.
Siswa yang menjawab benar sejumlah 1786 orang (49,30%).
sedangkan yvang menJawak salsh 181 orang (50,70%). Kata ini
tergolong sulit.

Butlr nomor 5 kata Jdekliarasi (N). Berasal dari kata
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declaration. Kata inl dipaksi dalam bidanz politik. Yane
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menjewal: benar ascbanyak 181 siswa (50,70%), sedangkan yvang
salah 1768 siswa (49,30%). Kata ini tergolong mudah.

Butir nomoer 6 kata diversifikasi (N)}. Berasal dari
kata diversification. Xata ini ﬁhusus dipakai dalam kalt-
annyva dengan bidang pertanian. Siswa menjawab benar 225
orang (63,03%), vang menjawab salah 132 orang (36,87%).

ta

I

Butir nomor 7 kata embarkasi (N}. Berasal dari Kk
embarkation. Kata ini dipakai dalam bidang transportasi,
k¥husus pada pembicaraan yang berkaitan dengan pemberang-
katan ibadah haji. siswa yang menjawab benar 177 (49,58%),
sedangkan vang menjawab salah 180 orang (50,42Z%). Kata ini
termasuk sulit.

Butir nomor 2 kata glamor. Ralas kata adjectiva (A).
Berasal dari kata glamourcus. Kata ini dipakal dalam
hubunga budava, khusus pembicaraan penampilan 'kerbusana.
Dijawab benar oleh 278 siswa (77,31%), sedangkan yang
salah 81 siswa (22,68 %). Kata ini termasuk mudah.

Butir nomor 9 kata Inspeksi (N). Berasal dari Kata
inspection. Kata ini dipaksi dalam kaitannya dengan pembi-
caraan aparatur negara. Diljawab dengan benar oleh 1538
siswa (44,26%), sedangkan yang salah 189 orang (55.74%}.
Kata ini tergolong sulit.

RButir nomcr 10 kata Lonsisten (A). Berasal daril kata
consistent. Pemakaian kata ini bersifat umum. Dijawal: be-

L-FEY

nar oleh 230 siswa (B84,43%), sedangkan yang menjawab salah
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Butir nomor 11 kata griteria (N)}. Berasal dar: Eata
criteria. Kata ini dipakail dalam berbagai bidang. Dijawab
benar oleh 251 siswa (70,31%), sedangkan vang nenjawap
galah 1068 giswa (29,869%). Kata ini termasuk mudah.

Butir nomor 12 kata kuota (N}. Berasal dari Kkata
quota. Kata ini dipaksal dalam bidang ekonomi, Xkhususnya
sektor perdagangan. Dijawab benar oleh 181 siswa (&80,70%3,
sedangkan vang menjawal salah 176 siswa (49,30%). Kate ini
tergolong mudah.

Butir nomor 13 kata miniatur (N). Berasal dari kata
miniature. Pemekaian kata inl dapat digolongkan paca  bi-
dang IPTEK, tepatnyva vang berkaitan dalam sektor rancang
bangun. Dijawab benar oleh 237 siswa (66,39%). sedangkan
yang menjewab salah 120 siswa {33,61%).

Butir nomor 14 kate prediksi (MN). Berasal dari kata
prediction. Kata ini dipakai berhubungan dengan IPTEK.
Dijawab benar oleh 102 siswa (28,57%), sedangkan yang men-
jawab salah 255 siswa (71,43%). Kata ini tergolong sulilt.

Butir nomor 15 kata proteksi (N). Berasal dari kata
protection. Dipergunakan dalam pembicaraan sektor media
massa. Pemakalan yang sebenafnya dalam bidang ekonomi.
terutama sektor perdagangan dan  industri. Dijawabh benar
o0leh 244 siswa {B68,35%), sedsngkan yvang salah 113 siswa

(31.65%). Xata ini itergeliong mudah.

|
-

Butir nomcr 16 kata revans. Kelas kata Verka (V).
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ta ini khusus dipakdi pada sektor olshraga. Dijawab

ot

benar oleh 200 siswe (56,08%), sedangkan yang salah 157

or

siswa (43,583%}). Kata ini tergolong mudah.

Butir nomor 17 kata strata‘(N). Beraszl dari kata
strata. Kata ini dzpat dipakai dalam berbagal bidang,
seperti pada sektor ekonomi dan pendidikan. Pijawalr benar
oleh 1772 giswa {(48,18%), sedangkan vang salah 135 siswa
(61.82%). Kata strata tergolong sulilt.

Butir nomor 18 kata akseptabilitas (N). Berasal dari
kats arceptability. Dipaksl dalam bidang vyang bterkaltan
dengan aparatur negara. Kata ini dijawab benar oleh 125
siswa (35,01%), sedangkan yang salah 232 siswa (64,88%).
Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor 18 kata a&aset (N). Berasal dari kata
asset. ¥ats ini bhilaca dipaskasl pada bidang ekonomi dan pao-
litik. I bidang politik kata tersebul penggunaannya ber-
kaitan dengan pembicaraan sektor sumber dayva manusia dan
alam. Dijawab benar coleh 122 siswa (34.17%), s=dangkan
vang csaleh 235 siswa (65,83%). Kata ini trgolong sulit.

Butir nomor 20 kata deportasi (N). Berasal dari kata
deportation. Kata ini dipergﬁnakan pada bidang hukun.

Dijawalh benar oleh 257 giswa (71,88%), sedangkan yang

~

salah 100 siswa (28,01%). Kata ini tergolong mudah.

-

Rutir noncr Z1 keta diskredit (V). herasal darl kata

discredit. Kata ini pade uvmumnyve digunakan dalam konteks
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pemizicaraan terjadinva pertiiaian. Sering dipergunakan
dalam bildang politik. Dijawab secara benar cleh 143 siswa
(4G,06%), sedangkan vang salah 214 siswa (£9.24%). Kata
ini termasuk sulit.

Butir sniomcr Z2 kata ekspiorasi {N). Berssal dari
Kata exploration. Kata ini Ekhususe dipakal dsalasm bidang
pertambangan. Dijawab benar oleh 124 siswa (34,73%), se-
dangkan yvang salah 233 siswa (82,27%). Kata inl tergclong
snlit.

Butir nonor Z3 katse fluktuasi (H). Beragal dari kata

o

fluctuation. Kata ini ¢ipskail dalam ektor perdagangan.

Dijawab benar oleh 135 siswa (37,82%). sedangkan vang
salah 222 siswa (68,12%). Kata ini tergoiong sukar.

Butir nomor 24 kKata frahksi (N). Berasal dari kata
fraction. Kata ini dipsakal dalam bidang pelitik, tepatnya
pembicaraan mengenal DPR. Dijawab benar oleh 126 siswe
{35,29%), sedangkan yvang salah 231 siswa (B4,71%). Kata
ini tergoloneg sulit.

Butir nomor 25 infrastruktur (N}. Berasal dari kata
infrastructure. Kata ini blasa dipakal dalam ekonomi dan
politik. Dijawab benar oleh 118 siswa (33,0b%), sedangkan
vang salah 239 siswa (68,85%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor 26 infterpretasi (N). Berasal dari katsa
interpretation. ¥ata ini hersifat umum, kerena dapat d4i-
pakai dalam berbagal bidang. DHjawab benar olsh 134 siswa

(37,54%, gedangkan vang salesh 223 siswa (82,468%). EKata
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'i. Berasal dari kata issue
Penggunaan Kata inl bersifat wman, dipakal dalam kaitannya
dengan topik vang sedang menjadi pembicaraan secara nasio-
nal. Dijawzsk benar oleh 103 sisﬁa (30,53%}), sedangkan vang
salah Z48 sgiswa (69,47%;. Kate ini tergclcong sulit.

Butir nomor 28 kata kapasitas (N). Berasal dari kata
capasity. Kata inl dipskai dalam bidang aparatur negara,
tetapi dipakal pada pembicaraan sextor industri. Dijawab
benar ole 183 =siswe (45,66%), sedangkan vang renjawab
salah 194 siswa (0H4,34%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor 28 keta karakteristik (A). Berasal dari.
kata characteristics. Kata ini dipskai dalam berbagai bi-
dang pembicarasn. Dijawab benar oleh 1858 siswa (44,26%),
sedangkan menjawab salah 189 siswa (55.74%). HKata ini
tergolong sulit.

Butir nomor 30 kata kontroversial {A)}. Berasal dari
kata controversial. Kata ini bersifat umum. Pada tes ini
dipakai dalam pembicaraan olehrega. Dijawalb benar cleh 208
siswa (57,70%), sedangkan ysng salah 151 siswa (42,30%).
Eata ini tergolong sulit.

Butir nomor 31 kata kredibilitas (N}. Rerasal dari
kata credibility. Ksgta ini bersifat umuwm, dapat dipasksi

dalam kaitannya dengan berbagal pembicaraan. Pada butir
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ocleh 1€7 =ziswa (48,78%). sedanegkan vang menjawab salah 1%0



218

giawa (03,22%). Kata ini tergolong sulit.
Butir nomor 32 Wata partigsipas? (¥). Berasel dari

kata_partisiipation. Kats ini dapat dipakai dalam berbagai
bidang. Dijswab benar oleh 200 siswa {(86,02%), sedangkan
vang =alah 1bB7 siswa (43,98%). Kata ini tergolong mudal.

Butir nemor 33 kata prospek (H). Berasal dari kata
prospect. Kata ini bersifat umum, dapat dipskai dalam ber—
bagai bHidang pembicarsan. Pada butir tes ini dipakai dalam
bidang perdagangan. Dijawab benar cleh 185 siswa (51.,82%),
eedangkan vang menjawab salah 172 sicsws {48.18%). Eata ini
tergoicng rudah.

Butir nomor 34 kata representatif (A). Berasal dari
kKata representative. Kata ini dipakai dalam bidang pendi-
dikan Dijawal benar oleh 74 siswa (20,70%), sedangkan yvang
menjawab salah 283 sziswa (79,27%). Kata ini tergolong
sulit.

Butir nomor 35 kata reputasi (N). Berasal dari kata
reputation. Kata ini dipakal dalam bidang olahraga. Dapat
dijewab dengan benar cleh 196 siswa (54,90%)., sedangkan
varng salah 161 giswa (45,10%). Kata ini tergolong mudah.

Butir nomor 38 kata sekuriti (N)}. Berasal dari kata
securilty. Pada umumnya dipakai dalam bidang hankan, tépat—

nya dalam arti menjega keamanan. Dijawab ‘benar cleh 275

slswa {77,03%), sedangkan vang menjawab calah 87 siswa
{(£2,87%}. Fata ini tergolong mudsh.
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Butir nomor 37 kata stagnasi (N). Beras
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stagnasi. Fenggunrannya bersifat uwnum, dapat dipakei da

hubungsnnva dengan makna kata tersebut. Dalam tes inl di-

tai dalam =
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ktor budava. Dijawasb benar oleh 101 siswa
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(28,29%), sedangkan menjawab galah 266 siswa (71,71%3}.
Kata ini tergolong sulilt.

Butir nomor 38 kata valid (A). Berasal dari Kkata
valid. Kata ini tergolong bersifat umum, dapat dipakal
dslam berbagai bidang, antara lain bidang pendidikan,
IPTEK, dan politik. Pada butir tes 1ini dipakal dalsm
bidang politik. Dijawab benar oleh 78 siswa (21.05%),
sedangkan vang menjawab salah 279 eiswa (78,15%). Kata ini
tergolong sulit.

Butir nomor 329 kata verifikasi (N). Berasal dari
Kata verification. Kata ini dipakai dalam bidang IFTEK.
Dijawab benar cleh 130 siswa (36,41%), sedangkan yang men-
jawab salah 227 siswa (63,59%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomeor 40 kata zona (N). Berasal dari kata zone
Ungkapan makns kata ini dipakai dalam kaitannya dengan
politik. Dijswab benar cleh 210 siswa (58.82%), sedangkan
vang menjawab salah 147 siswa (41,18%). Kata ini tergoclong
sulit.

Butir nomor 41 kata akreditasi (N)}. Berasal dari
kata accreditation. Keta ini dipsakai dalam bldang pendi-
dikan. Dijawab benar oleh 148 siswa (41,47%), sedangkan
vang menjawsb calah 208 siswa (5H8,26%). Keta inil tergolong

sulit.
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Butir nomor 42 Kata aptisipasi (N). Berasal dari
ksta anticipation. Ests inl tergeclong bersifeat umum. dapsat
dipakai dalam berbkagal bidang pembicaraan. Pada butir tes
ini dipakal dalam sektor peranan wanita. Dijawaly benar
oleh 184 siswa (51,54%). sedanékan vang menjawap salah
173 giswa {(48,46%). Kata ini tergolong mudah.

Butir nowmor 43 kata aplikasi (N). Berasal dari kata
aplication. ¥ata ini dapat dipakail peda berbagal bildang.
Pada hutir tes ini dipakal rada sektor olahraga. Dilijawan
benar oleh 150 siswa (42,02%5, sedangkan wvang salah 187
siswa (57,98%). Ksta irni tergolong sulit.

Butir nomor 44 kata audiensi (N). Berasal dari kata
audience. Kats ini dipakail dalam kaitannya dengan bidang
politik. Pada tes ini dipakai pada sektor olashraga. Dapat
dijawab benar oleh 148 siswa (41,46%), sedangkan menjawab
galah 209 siswa (5HB.54%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor 45 kata destabilisasi (N). Berasgal dari
kata destabilization. Dipakai dalam bidang politik dan
hankam. Dijawab secara benar oleh 1388 siswa (52,10%;},
gedangkan vang menjawal salah 171 siswa (47,90%). Kata ini
tergolong mudah.

Butir ncmor 46 kata dinamiﬁatar (Nj. Berasal dari
kata dinamicator. Kata ini dipakal dalam kaitannva dengan

politik. Dijawab benar cleh 166 siswa (46,50%), sedangkan

3

vang menjawab salah 1
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1 giawa (53,60%). Eata 1ni tergolong

sulit.
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Butir nomor 47 kata efektivitas (N)}. Berasal daril
kata effectiveness. Ka%a ini dapsat dipakal dslam Gverbagal
sektor. Pada butir tes ini dipakail dalam sektor aparatur
negara. Dijawab benar oleh 270 giswa (75,83%), vang menja-
web salah 87 siswa (24,37%). Kata ini tergelong mudsah.

Butir nomor 48 kata efisienszi (N). Berasal dari kata

efficiency. Kata ini bersifat umum. Pada butir tes 1ini

s8]

dipakai dalam sektor perdagangan. Dijawab benar aleh 13
sicwa (38,94%), sedangkan yang menjawab salah Z16 siswsa

{61,08%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor 49 kata eksekusi (N). Berasal darl kata
execution. Kata ini dipakai dalam bidang huokum. Dijawab
benar oleh 177 siswa (48,58%), sedangkan yang menjawab

aalah 180 siswa (50,42%). Kata inl tergolong sulit.

Butir nomor 50 kata eksistensi (N). Berasal dari
kata exixtence. Kata ini dapat dipakai dalam berbagsai
bidang. Pada butir tes ini dipakal pada bidang politik.
Dapat dijawab benar oleh 252 siswa (70,58%), sedangkan
vang menjawab salah 105 siswa (289,41%). Kata inl tergolong
mudalt.

Butir nomor 51 kata eksploitasi (N). Berasal dari
kata exploitation. Kata 1ini dipskai dalam pemblcaraan
sektor kehutanan. Dijawab benar oleh 221 siswa (61,30%),
sedangkan vang menjawab salsh 136 siswa (38,10%). Kata ini
tergolong mmadah.

Butir nomor 52 kata ilegal (A). Berasal . darl kata
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illegal. ¥Keta ini dlipakai dalam bidang hukum. Dapst dija-
wab benar oleh 256 siswa (71,71%), sedangkan vang mejawab
salah 101 siswa (28,25% Kata ini tergolong mudah.

Butir nomor B3 kata indikator (N)}. Berasal dari kata
indicator. Kata ini dipskai dalém berbagai bidang. Pada
tes ini dipakail dalam bidang ekonomi. Dijawab benar oleh
137 siswa (38,38%). sedangkan yang menjwab salah 220 siswa
(81.62%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor 54 kata fntegricas (N). Berasal dari
kata integrity. Xata ini dipakal deslam kaltannya dengan
bidang politik. Dijawab bhenar oleh 212 siswa (55,38%),
sedangkan vang menjawazb salah 145 siswa (40,62%). Kata ini
tergolong mudah.

Butir nomor 55 kata Aompensasi (N}. Berasal dari
kata compensation. Kata inl dipakal secara umuni. Padé tes
ini kata tersebut dipakai dalam kaitannyva dengan politik.
Dijawab benar oleh 136 siswa (35,10%), sedangkan vyang
menjawab salah 221 siswa (81,90%). Kata 1ini tergolong
sulit.

Butir nomor 56 kata hkompetisi (N). Berasal dari kata
competition. Kata ini secara umum diyakal dalam bidang
olahraga, tetapli dipakai juga. dalam bidang pendidikan.
Dijawab benar oleh 234 =siswa (65,55%), sedangkan yang
menjawalb salah 123 siswa (34,45%). EKata 1ini tergolong
mudakh.

Butir nomor 57 kata keohsensus {(N). Berasal dari kata



congsensus. Kata ini dipskal dalsm  bidang yang berkaitan
dengan rolitik. Dijawaﬁ benar cleh 147 siswa (41,18%,
sedangran vang salah 210 siswa (58.82%). Rata ini  tergo-
long =sulit.

Butir nomor 58 kata kLonsolidasi (W), Berasal dari
kata consolidation. Kata ini dipskai dalam kaitannva
dengan bidang politik. Dijawal dengan benar oleh 166 siswa
(46,50%), sedangkan vang salah 191 siswa (53,50%). EKata
inl tergolong sulit.

Butir nomor 539 katas konstrpukiif (A). Berasal dari
~kata constructive. EKata ini dipakal dalam berbagsi: bidang.
Pada butir tes ini dipakai dalam pembicaraan bidang media
massa. Dijawab benar oleh 170 siswa (47,82%), sedangkan
vang salah 187 siswa (b2,38%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor B0 kata mayoritas (N)}. Berasal dari kata
mayority. Pemakaian kata ini bersifat umum. Pada butir tes
inl dipskail dalam politik. Dijawab benar oleh 185 siswa
(51,.82%), sedangkan menjawasb salah 172 siswa (48,18%).
Kata ini tergeolong mudah.

Butir ncomor 81 kata priaritas (N). Berssal dari kata
priority. Pemakaian kata ini bersifat vmun . Padé butir tes
ini dipakai dalam bidane politik. Dijawab benar oleh 263

bl rTg

siswa (73,87%), sedangkan menjawab salah 894 siswa (26,33%)
Kata ini tergolong mudsah.

Butir nomor BZ kata reaksi {(N3. DBerasal dari kata

reaction. Pemakaian kata ini bersifat umum. Pada butir tes



iri diraksil dalam bidang pelitik. Dijawab benar oleh 2
giswa (77,03%). S'dangﬁan vang saish 82 sliswa (22.97%).
Kata ini tergolong mudah.

Butir nomor 83 kata resolusi (N). Berasal dari kata
resolution. Kata ini dipakal dalam bidang politik. Dijawab
benar oleh 243 siswa (68,.07%), sedangkan vang menjawab
salah 114 =iswa (31,83%}. Kata ini tergolong mudah.

Butir nomor 64 kata profesi {(N}. Beracal dari kats
profession. Pemakaian kata ini bersifat umum. Pada butir

ini dipakal dalam bLidang budaye. Dijawab benar oleh 188
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glawa (bZ2,94% ), sedanglan vang menjawab =alah 168
(47,06%). Kata ini tergolong mudah.

Butir nomor 05 kata kreativitas (N). Berasal dari
kata creativity. Penggunaan kata ini bersifat umum. Pada
butir tes ini dipskail dalam bidang budayva. Dijawab benar
oleh 133 siswa (37.25%), sedangkan yang menjawab salah 224
siswa (BZ,75%). Xata ini tergolcong sulit.

Butir nomor 66 kata aktivitas (N). Berasal dari kata
activity. Kata ini bersifat umum. Pada butir ini pengsgunsa-
annva termasvk delam bidang budaya. Dijawab benar cleh 158
siswa (43,70%), sedangkan yang menjawabh sgalsh 201 siswa
(56,30%). Kata ini tergolong sﬁlit.

Butir nomor 67 kata profesichal (A). Berasal dari
kata professional. Kata ini dipakai pada berbagai bidang.

ds butir tes ini  renggunaannva dalam budava. Dijaswab

[

benar oleh 245 siswa (68,83%), sedangkan vang nmenjawab
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alah 112 sgiswa {(31.37%). Kate ini tergolong mudah.
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Butir nomor 68 Kata formal {(A). Berasal dari kata
formal. Pemakaian kata ini bersifat umum. Pada butir tes
ini dipakai dalam hidang keuvangan. Dijawab benar olenh 143
siswa (40,08%), sedangkan yaéé menjawak salah 214 siswa
(59,94%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor 8% kata formaliitas (N). Berasal dari
kata formality. Penggunaan xata ini bersifat umum. Dijawab
oleh 134 siswa (37,54%), sedangkan yang menjawabk salah ZZ3
siswa (B2,46%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor 70 kata realisasi (N}. Berasal dari kata
realization. Penggunaan keta ini bersifat umum. Pads butir
tes ini dipekai dalam bidang keuvangan. Dijawab benar oleh
189 siswa (52,94%), sedangkan vang menjawab salah 168
giswa (47,06%). Kata ini tergolong mudah.

Butir ancmor 71 kata realitas (A). Berasal dari kata
realistic. Pemakaian kata inil bersifat wumum. Pada butir
tes ini pemakaiannya dalam bidang keuangan. Dijawab benar
oleh 153 siswa (42,88%), sedangkan yang menjawab salah 204
sgigwa (57,14%). Eata ini tergolong sulit.

Butir nomor 72 kata Identitas (H). Berasal dari
kata identity. EKata ini dipsakai dalsm bidang penerangén
dan komunikasi. Dijawab benar oleh 247 siswa (88,19%),
sedangkan vang menjawab salah 110 siswa (30,81%). Kata ini

tergolong mudah.
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Butir nomor 73 kata informasi (N);. Beras
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information. Penggunaan kats inl dalam ©Didang pensrangsn
dan komunikazsi. Dijawaﬁ benar oleh 226 @aigwa (63.31%7,
sedansgkan vang menjawab salah 131 siswa (36,68%). Kata int
tergolong mudah.

Butir nomor 74 kata Identifikasi ({N). Berassl dari
kats identivication. Penggunaan kata 1ini adalish dalam
bidang penerangan dan komunikasi. Dijawsb benar oleh 166
siswa (46,50%), sedangkan yang menjawab salah 191 siswa
(53,50%). Kata ini tergclong sulit.

Butir nomor 75 kats Aonfrontasi (N). Berasal dari
kata confrontation. Kata ini dipskal dJdalam rpembicarasan
vang berkaitan dengan politik. Dijawab dengan bensar oleh
219 siswa (61.,34%). sedangkan yang menjawab salah 133
sigwa (38,66%). Kata ini tergclong mudan.

Butir nomor 768 kata Junicor (A}. Berasal dari kata
junior. Kata ini dapat dipakai dalam berbagai bidang. Fada
butir tes ini dipakai dalam bhidang olahraga. Dijawab benar
oleh 224 siswa (62,75%), sedangkan vang menjawab salah 133
giswa (37,28%). Kata ini tergolong mudah.

Butir nomor 77 kata invitasi {(N). Berasal dari kata
invitation. Pemskaian kata ini khusus dalam bidang olah-
raga. Dijawab benar cleh 48 siswa (13,45%), sedangkan vang
zalah 309 siswa (BE.55%). Kata ini tergolong sulit.

Butir nomor 73 kata tim (N). Berasal dari kata team.
Kata ini dapat dipakal dalam berbagai bidang. Pada butir

tes ini pemakalannva dalam bidang olahrage. Dijaws
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oleh 220 siswe ( €1,52%), sedangkan vang wmenjawsb salah
137 siswa {(38.33%). Kata ini tergolong mudah.
Butir nonor 72 kate senior (A). Berasal dari Lkata

senior. Kata ini dapat dipakal dalam berbagal bidang. Pada
butir tez ini penggunannya delam bidang clahraga. Dijawab

henar oleh 218 siswa (81,068%), sedangkan yang menjawab

salah 139 =siswa (38,94%). Kata ini tergolong mudah.

2. Variabel Sikap

Data variebel sikap dijaring dengan Z8 butir pernva-—
taan. Dari 285 pernyataan ini., skor terendah vang wmungkin
diperoclen oleh responden adalah 28, tertinggl 112, dan

rata-rata idealnva 70.

o

erdasargan hasil pengukuran sikap, diperoleh skor
dengan rentang 43 gampal 80, rata-rata 84,58, dan SD §,27.
Print out hasil pengukuran dapat dilihat pada lampiran 20C.

Eriteria sikap pogitif dan negatif terhadap pemakail-
an kosakata unsur serapan asing diambil dari rata-rata
skor ideal {skor T0). Artinva, siswa dikatakan hkersikap
rositif terhadap pemakalian kosakata unsur serapan asing
apabzila memperoleh skor = 70, dan bersikap negatif apabila
skor wvang diperoleh adalsh < 70.

Berdasarkan data hagil pengukursn, skor rata-rata
responden (64,56} ternvata berada di bawah rata-rata skor
ideal {(¥C). Hal ini twerarti bhahwa rata-rats responden ber—

eikap negatif terhadap pemakalan kosakabta serapan asing.
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Hasll pengukureaen vang teriihat pada lampiran 2

Juga menunjukkan vahwa Jdfumpukan skor yvang terbesar berada

pada rentang interval B3.5 - 7G.,5, atau pada nilai tengah

87 sejumlah 92 siswa (Z25,77%) Responden yang menpunyail
skor < 70 sejumlah 258 orang (72,27%), sedangkan vang

oF N

mempunyai skor = 70 berjumlah S8 siswa (27.73%).
Dari kedua besaran hasil pengukuran tersebut, dapat
7

dijelaskan bahwa dari 357 responden, vang bersikap positif

terhadap pemeskalan kosa-kata unsur serapan asing sebesar
27,73%, sedangkan vang bersikap negatif aebesar 72.27%.
2.1 Aspek Pengukuran Variabel Sikap

Instrumen sikap terhadap kosakata wunsur serapan
aging dijsbarkan atas lima aspek, sepertli vyang tertuang
pada kisi-kisi pernyatasan sikap tshap II, lampiran 4.
Kriteria slkap positif dan negatif terhadap setiap aspek
sikap tersebut, sama seperti yang diterapkan pada kriteria
sikap keseluruhan pernvataan sikap.

Data hasil pengukuran terhadapr kelima aspek sikap
terhadap pemakaian kosakata unsur asing teresebut, lebih

rinci dikemukakan di bawah ini:

a. Aspek latar Belakang Femakaian Kosakata Serapan Asing
Data sikap terhadap aspek latar belakang pemakaian
kosakata unsur serapan asing dijaring lewat B bkutir

rernvataan. vaitu nomor: 5, 11, 15, 23, 25, dan Z6.



Terdiri dari 4 nozsitif dan 2 negatif. Dari 5 butir zernya-
taarnn inl. skow terendah vang mungkin dipercleh resvonden
adalalh 6, tertingegi 24 dan rata-rata ideal 15.

Berdasarkan hasil rengukuran, diperolen skor dengan
rentang 9 campai 19, rata-rata 13,82 dan SD 2,00. Print
out frekuensi skor hasil pengukuran dapat dilihat pads
lampiran 21.

Kriteria sikap positif dan negatif terhadap aspek
latar belakang ini berdasarkan rata-rata ideal {(skor 15).
Artinya, siswa dikatakan bersikap positif terhadar aspek
latar belakang pemakaian kosakata unsur serapan asing
apablia memperoleh skor = 15, dan sikap negatif jika skor
vang dipercleh adalah < 15,

"Berdascarkan data haszil pengukuran, skor rata-rata
responden. (13,82) ternyata berada di bawah rata-rata skor
ideal (15). Hal ini berarti bahwa rata-rata responden
mempunyai sikap negatif terhadap aspek latar belakang
pemungutan kosakata unsur serapan asing.

Hasil pengukuran vang terlihat pada lampiran 21,
juga menunjukkan bahwa tumpukan skor yvang terbesar bLberads
pada rentang interval 11,5 - 14,5, atau pada nilai tengah
13 sejumiah 196 responden {H4,50%). Responden yang mempu-

nyai skor < 15 sebesar Z36 siswa (66,11%), sedangkan vyang

&%
-

mempunyail skor = 15 sejumlah 121 responden (33.88
Dari keduas besaran hasil pengukuran tersebut dapat

dijelaskan bahwa dari 357 responden, vang bersikap positif
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terhadap latar belakang pemakaeian kosakata unsur serapan
1

acing sebe 33,89%,. sedangkan yang berglkap negatif

m
m
o

sebesar 66,11

b. Aspek Tujuan Pemakaian Kosakata Serapan Asing

Data sikap terhadapr aspek tujuan pemakaian kosakata
unsuy serapan asing dijaring lewat 6 butir pernyataan,
vaitue nomor: 1, 5, 7, 10, 12, dan 14, terdiri dari 3
positif dan 3 negatif. Dari 8 pernyatesan ini, skor teren-
dah vang mungkin diperoleh responden adalah €, tertingzi
Z4. dan rata-rata idealnya 15.

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh skor dengan
rentang 9 sampai 19, rata-rata 13,81 dan SD 1,99. Print
out hasil pengukuran dapat dilihat pada lampiran 22.

Kriteria sikap positif dan negatif terhadar aspek
tujuan ini berdasarkan rata-rata ideal (skor 15)}. Artinya,
siswa dikatakan bersikap positif terhadap aspek tujuan
pemakaian kosakata unsur serapan asing dalam bhshasa Indo-
nesia apabila mempercleh skor = 15, dan sikap negatif jika
skor vang diperocleh adalah < 15.

Berdasarkan data hasil pengukuran, skor rata-rata
responden (13,81) ternyata berada di bawah rata-rata -skor
ideal (15). Hal ini ©berarti bahwa rata-rata responden
mempunval sikap negatif terhadap aspek latar belakang
pemungutan kosaksta unsur serapan asing.

Hacil pengukuran vang teriihat pada lampiran 22,
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juga menunjukkan tahwa tumpukan skor yang terbesar berada
pada rentang interval %1,5 - 14,5, atau pada nilai tengah
13 sejumlah 185 responden (54,62%). Responden yang mem-
punyai skor < 15 sebesar 235 silswa (85,83%), sedangkan
yang mempunvail skor Z 15 sejumlah 122 responden (34,17%).

Dari kedua besaran hasil pengukuran tersebut dapat
dijelaskan bahwa dari 357 responden, yang bersikap positif
terhadap tujuan pemakaian kosaksata unsur gSerapan asing
cebesar 34,17%, sedangkan yvang bersikap negatif sebesar

85,83%.

c. Aspek Penyebarluasan Pemakaian Kosakata Serapan Asing
Pengungkapan data glkap terhadap aspek penyebarluas-
an pemakaian kosakata unsur serapan asing dijaring lewat
5 butir pernyatasan, yaitu nomor: I, 8, 9, &4 dan 2Z8.
Pernyataan tersebut 3 positif dan 2 negatif. Dari D per-
nyataan ini, skor terendah yang mungkin diperoleh siswa
adalah 5, tertinggi 20, dan rata-rata idealnva 1Z2.5.
Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh skor dengan
rentang 8 sampai 16, rata-rata 11,51 dan BSb 1,70. Print
out hasil pengukuran dapat dilihat pada lampiran 23.
Kriteria sikap positif dan negatif untux sikap
terhadap aspek penvebarluasan ini diambkil dari rata-rata
ckor ideal (skor 12,8). Artinya, siswa dikatakan bersikap
pozitif terhadap aszpek penyebarluasan pemakalan kosakata

Unsur serapan asing apablla memperoleh skor 2= 12,3, dan



bergsikap negatif apabila skor vang dipercieh < 12,5,

Berdasarkan data haesil pengukuran, skor rata-rata
responden (11,51} ternyata berads di bawah rata-rata skor
ideal (12.,5). Hal ini berarti hahwa rata-rata responden
mempunysi sikap negatif terhaaap aspek penyebarluasan
pemakaian kosakata unsur cerapan asing.

Hasil peugukuran yang terlihat pada lampiran 23,
Juga menunjukkan bahwa tumpukan skor yang terbesar berada
pada renteng interval 10,5 - 11,5, atau pada nilai tengah
11 sejumlah 92 responden (25,77%). Responden yang mendapat
skor < 12,5 sejumlah 257 siswa (71,8998%), sedangkan yang
mendapat skor z 1Z.5 sejumlah 100 responden (28,01%).

Dari kedua besaran hasil pengukuran tersebut dapat
dijelaskan bahwa dari 357 responden, yang bersikap positif
terhadap penvebarluasan pemakaian kosakata unsur seraparn
asing sebesar 28,01%, sedangkan yang bersikap negatif

sebesar T1,898%.

d. Aspek Pembelajaran Kosakata Serapan Asing

Pengurngkapan data sikap terhadap aspek pembelajaran
kosakata unsur eerapan asing dijaring lewat 4 butir per-
nvataan, valtu nomor: 18, 18, 21, dan 27, dengan rincian 3
positif dan 1 negatif. Dari 4 pernyataan ini, skor teren-

dah vang mungkin dipercleh responden adalah 4, tertinggi



168, dan rata-ratas skor idealnya 10.

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh skor déngan
rentang & sampai 13, rata-rata 9,20 dan SD 1,36. Print out
hasil pengukuran dapat dilihat pada lampiran 24.

Kriteria sikap positif dan negatif terhadap aspek
pembelajaran ini diambil dari rata-rata skor ideal {skor
10). Artinya, siswa dikatakan Dbersikap positif terhadap
aepek pembelajaran kosakata unsur serapan asing apabila
memperocleh skor > 10, dan bersiksp negatif apsbila skor
yvang diperoleh < 10.

Berdasarkan data hasil pengukuran, skor rata-rata
responden (9,20) ternyata berada di bawah rata-rata skor
ideal (10). Hal ini berarti bshwa rata-rata responden
bersikap negatif terhadap aspek pembelajaran kosakata
unsur serapan asing.

Hasil pengukuran yvang terlihat pada lampiran Z4.
juga dapat diketahul bahwa tumpukan skor vyang terhesar
berada pada rentang interval 8.5 - 8,5, atau pada nilail
tengah 9 sejumlah 113 responden (31,65%). Responden yang
mempunvai skor < 10 sebanyak 223 siswa (862,4€%), sedangkan
yvang mempunysai skor 2 10 sejumlah 134 responden {(37,54%).

Dari kedua besaran hasil pengukuran tersebut, dapat
dijelaskan bahwa dari 357 responden, yang bersikap positif
terhadap pembelajaran kosakata unsur serapan ssing schesay

37,541%, sedangkan vang bersikap negatif schesar BZ2,46%.
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e. Aspek Pemakaian Kosakata Serapan Asing

Dooa sikap terhadap aspek pemskalan kosakata uneur

3

serapan acsing dijaring lewat 7 hutir pernyataan, yaitu
nomor: 3, 4, 13, 18, 17, 20, dan £Z, aesngan rincian 3
positif dan 4 negatif. Dari 7 pernvataan ini, skor teren-
dah vangz mungkin diperoleh responden adalahh 7, tertinggi
28, dan rata-rata idealnya 17.5.

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh skor dengan
rentang 11 sampai dengan 23, rata-rata 16,23, dan S0 2,34.
Print out hasil pengukuran frekuensi skornya dapat dilihat
pada lampiran 25.

Kriteris sikap positif dan negatif terhadap aapek
pemakaian ini diambil dari rata-rata skor 1ideal ({skor
17,5). Artinva, siswa dikatskan bersikap positif terhadap
aspek pemakaian kosakata unsur serapan asing apabila men-
peroleh skor 2 17,5, dan bersikap negatif apabila memn—
peroleh skor < 17,5

Rerdasarkan data hasil pengukuran, skor rata-rata
responden (16,23) ternyata berada di bawah rata-rata skor
ideal (17,5}. Hal ini berarti bahwa rata-rats responden
bersikap negatif terhadap aspek penggunaan kosakata unsur
gerapan asing.

Hasil pengukuran yang terlihat pada lampiran 25,
juga menunjukkan bahwa tumpukan skor vang terbesar berada
pads rentang interval 13.5 - 16,5, atau pada nilail tengah

15, sejumlah 188 responden (46,50%). Jumlah responden vang



mempuiiyal givor < 17.5 sebanvax 208 silswa (B7.70%), sedang-
kan yang mempunyai skor 2 10 sejumlah 151 responden
(42,30%

Dari kedua besaran hasil pengukuran tersebut dapat
dijelaskan bahwa dari 357 resPGﬁden, yvang bersikap positif
terhadap peggunasn Kosarsta unsur serapan saeging sebesar

42, 30%, sedangkan yvang bersikap negatif sebesar 57.,70%.

2. Variabel Motivasi

Variatel motivasl dijaring dengan Z4 butir angket.
Dari 24 angket ini, skor terendah yang mungkin diperoleh
adaleh 24, tertingg: 96, dan rata-rata idealnya 60.

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh skor dengan
rentang 33 sampal 76, rata-rata 55,34, dan 5D 8,87. Print
out frekuensi skor hasil pengukuran dapat dilihat pada
lampiran 26.

Kriteria tinggi dan rendahnya tingkat intensitas
motivasi sgiswa mempelajari kosaksta unsur serapan asing
diambil dari rata-rata ideal (sker 60). Artianyva, siswa
dikatakan mempunvai intensitas motivasl yang tinggi untuk
menpelajari kosakata unsur serapan asing apabila mendapat
ckor = 82, dan intensitas motivasi vang rendah apabila
skor vang diperoleh adalah < 80.

Berdasarkan dats hasil pengukuran, skor rata-rata
rezponden (H5.34) ternvata berada di bawah rata-rata skor

ideal {(B0). Hal irni Dberartli bahwa rata-rata responden
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wingkat intensitas metivasinya mempelajari kosakata unsur
serapan asing aaalah rendali.

Hasil pengukuran yvang terlihet pada lampirasn 26,
juga menunjukkan bahwa tumpukan skor yvang terbesar berada
pada rentang interval 53,5 - 60;5, atau pada nilai tengah
A7, sejumlah 114 responden (31,53%). Responden vang men-
dapat skor < 80 sebanysk 255 siswa (71,43%), eedangkan
yvang memnpunvai skor = 60 mejumlah 1072 responden (Z8,57%).

Dari kedua besaran hasil pengukuran tersebut dapat
dijelaskan bshwa daril 357 responden., yvang intensitas moti-
vasinva tingegi untuk mempelajari kosakata unsur cserapan
asing édalah sebesar 28,57%, sedangkan yang tingkat inten-

sitas motivasinva rendah sebesar 71,43%.

2.1 Indikator Pengukuran Variabel Motivasi

Instrumen penjaringam data variabel motivasi di atas
merupakan penjabaran dari rumusan indikator tingkat inten-
aitas motivasi mempelajari kosakata unsur serapan asing,
seperti vang tertuang dalam kisi-kisl penyusunan insetrumen
motivasi tahap kedua, pada lampiran 10,

Data hasil pengukuran terhadapr indikator intensitas

motivaci tersebut, lebih rinci dikemukakan di bawah ini:

a. Perilaku Usaha Mempelajari Kosakata Unsur Serapan Asing
FPengungkaren data indikator pertama, yvaitu intensi-

tas perilaku usaha mempelajarl kosakata unsur serapan
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dijaring lewat 11 butir angket. Dori 11 angiet ini,

Mg

skor terendah vang mungkin diperoleh respeonden adalah 11,

K]

tertinggl 44, dan rata-rata ideal Z7.5.
Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh skor dengan

, 42, dan 3D 4,17, Print

43

rentang 15 sampai 35, rata-rata Zf

L=

out frekuenei skor hasil pengukuran dapat dilihat pada
lampiran 27.

Kriteria tinggi dan rendahnya tingkat intensitas
perilaku usaha mempelajari kosakata unsur serapan asing
diambil dari rata-rata ideal {(skor 27,5). Artinya, sliswa
dikatakan mempunyai intensitas perilaku usaha yang tinggl
guna mempelajari kosakats unsur seraparn &sing spabila mem-
peroleh skor = £7.5, dan dikatakasn rendah apabila skor
yvang diperoleh adalah < 27,5

Berdasarkan data hasil pengukuran, skor rata-rata
responden (25.42), ternyata berada di bawah rata-rata skor
ideal (27,5). Hal ini berarti bshwa rata-rata responden
tingkat intensitas perilaku wusehanya untuk mempelajari
kosakata unsur serapan asing adalah rendah.

Hasil pengukuran vang terlihat pada lampiran 27,
juga menunjukkan bahwa tumpukan skor yang terbesar berada
pada rentang interval 23,5 - 26,5, atau pada nilai tengah
25, sejumlah 104 responden (Z29,13%). Responden yang mnem-
punyai skor < 27,5 sebanyvak 219 siswa (61,34%), sedangkah
vang mempunyai skor = 27.5 sejumlah 135 slswa (35.56%).

Berdasarkan kedus begaran hasil pengukuran tersebut dapat
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responder . intenasitas  perilaku
usahze mempelajari kossgata unsur serapan asing tergolong
tinggi sebesar 38,66%, sedangkan yang rendah €1, 34%.
Indikator pertama di atas lebih lanjut dirinci atas
tiga deskriptor, yaltu:
{1) Mempelajari kosgakata unsur serapah asing dalam kegiat-
an belajar di sekeolak. Deskriptor ini dijaring dengan
3 butir angket. Dari 3 angket ini, skor terendsh yang
mungkin diperoleh responden adalah 3, tertinggil 12,
dan ratas-rata ideal 7.5. Berdasarkan hasil pengukuran,
diperoleh =kor dengan rentang 4 sampail 10, rata-rata
5,56, dan Sb 4,17. Frint out hasil zkornva dapat di-
lihat pada lampiran 27A. Kriteria tinggi rendahnyva
tingket dezkriptor tersebut di atas diamnil dari rata-
rata skor ideal (7.5). Artinya, siswa dikatakan mem-
punvai motivasi yang tinggl mempelajari kosakata unsur
serapan asing dalam kegiatan belajar di sekolah apa-
bila memperoleh skor = 7,5, dan dikatakan rendah Jika
skor vang diperoleh < 7,5. Berdasarkan data hasil
pengukuran, skor rata—-rats responden (6,86} ternvata
berada di bawah rata-rata skor ideal (7,5). Hal ini
berarti bahwa rata-rata responden, tingkat intensitas

mempelajari kosakata unsur serapan asing dalam keglat-

an belajar di sekolah adalah rendah. Hasil pengukuran
vang terlihat w»ada lampiran Z27A, Juga menunjukkan

hahwa tumpukan skor yvang terbesar berada pada skor 7,
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sejumlah 100 responden  {(Z8,01%). Responden Yarg

mendapat skor < ¥,5 sehanyax 23

=1

- ¥

sedangkan vang mendapat skor = 7.5 sejumlah 120 siszswa

[yl

{33,61%). Berdasarkan kedua besaran hasli pengukuran
tersebut dapat dijelaskan béhwa dari 357 responden,
vang intensitas motivasinya tinggi untuk mempelajari
kosakata unsur serapan asing dalam kegiatan belajar
di samekolah adalah sebesar 33,81%, sedangkan yvang
rendah sebesar 66,39%.

Mempelajari kosakata unsur sgerapan asing di rumah
dalam kaitannva dengarn tugas sekolah. Deskriptor ini
dijaring dengan 4 butir angket. Dari 4 angket ini,
ekor terendah yang mungkin diperoleh responden adalah
4, tertinggi 16, dan rata-rata ideal 10. Berdasgarkan
hazil pengukuran, diperoleh skor dengan rentang 5
sampai 13, rata-rata 9,21, dan SD 1,54. Print out
hasil pengukurannya dapat dilihat pada lampiran 2TB.
Kriteria tinggi rendahnya tingkat intensitas motivasl
deskripbtor ini diambil dari rata-rata skor ideal (10).
Artinva, siswa dikatakan mempunyal motivasi vang
tinggl apabila mempercleh skor = 10, dan dikatakan
rendah apabila skor vang diperoleh adalah < 10. Berda-
sarkan hasil pengukuran, skor rata-rata responden
{9,21) ternyata berada di bkawah rata-rata skor ideal
(70). Hal ini berarti bakwa rata-rate responden,

tingkat intensitas motivasi mempelajari Rosakata unsur
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Sorapan asir di rumah dalam  kaitannya dengan  Lugas

iy

cekolah adalah rendah. Hsil pengukuran yang teriihat
pada lampiran Z7B, Juga menunjukkan bahwa tumpukan
skxor vang terbesar berada pada skor & sejumlah 103
rezgponden (30,25%). Respondén yvang mempunyail skor < 10
sebanyak 207 siswa (57.98%), sedangkan yang mempunyal

umilah 150 responden {(42,02%). Berdasarkan

.

shkor 2 10 se
kedua besarsn hasil pengukuran tersebut dapat dijelas-
bahwa dari 357 respconden, vanz intenzitas motivasinya
tinggi untuk mempelajari kKosakata unsur serapan aging
di rumuah dalam kaitannya dengan tugas sekolash sebesar
42 .,02%, =medangzen yang rendah adalah sebesar 57,38%.

Mempergunakan sarana sumber pengetahuan kosakata unsur
serapan asing. Deskriptor ini dijaring dengan 4 butir
angket. Dari 4 angket ini, sker terendah vang mungkin
diperoleh vesponden adalsh 4, tertinggi 16, dan rata-
rata ideal 10. Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh
skor dengan rentang 6 sampai 13, rata-rata 8,46, dan
SD 1,52. Print out hasil pengukurannya dapat dilihat
pada lampiran 27C. Kriteria tinggi rendahnys tingkat
intensitas motivasi deskriptor ini diambil dari skor
ideal (10). Artinys, siswa dikatakan mempunyai inten-
=iats motivasi vang tinggli apabila memperoleh skor 2
10, dan dikatakan rendah apabila skor vyang diperoleh
adalah < 10. Rerdagarkan hasil pengukvran, skor rata-

—
2

rata responden (9,268) ternvata di bawah rata-rata skor
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tingkat intensitas wotivasi mempergunakan scarars

sumber cengetahuan kosakata unsur serapan asing adalah
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rendah. Hasil pengukuran yang terlihat paca lawpiran
27C, juga menunjukkan bahwaqtumpukan agkor vang berada
pada skor 9, sejumlah 110 egiswa (30,81%). EKesponden
yvang mempunyai skor < 10 sebanyak 205 siswa (587,4:2%),
sedangkan yang mempunvail skor 2 10 sejumlah 152 res-
ponden (42,58%). Berdasarkan kedua besaran hasil
pengukuran tersebut dapat dijelaskan bahwa dari 357
responden, vang intensitas motivasinya tinggi memper-
gunakan sarana sumber pengetahuan kosakata unsur
serapan asing sebesar 42,.658%, sedangkan yang rendah

sebhesar 57 .42%.

b. Perilaku untuk Mengembangkan Tingkat FPengetahuan dan’
Kemampuan Menggunakan Kosakata Unsur Serapan Asing

Pengunékapan data indikator irtensitas perilaku
usaha mengembangkan tingkat pengetahuan dan kemampuan
menggunakan kosakata unsur serapan asing dijaring lewat 10
butir angket. Dari 10 eangket ini, skor terendsh vang
mungkin dipercleh responden adalah 10, tertingegi 40, dan
rata-rata ideal 25.

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh skor dengan
rentang 14 sampal dengan 3%, rata-rata 23,03, dan SD 3.81.

Print out frekuensi skor hasil pengukuran dapat dilikat
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rada lameiran 28.

Kriteria tinggl dan rendashnya tingkat intensitas
indikator kedua ini diambil ﬁari rata-rata ideal (skor 25
Artinye, siswa dikatakan mempunyai Iintensitas perilaiu
usaha mengembangkan tingkat péngetahuan dar kemampuan
menggunakam kosakata unsur serapan asing vang tinggi
spabila memperoleh skor = 2B, dikatakan rendah apabila
skor vang diperoleh adalah < Z5.

Berdasarksr dats hasil pengukuran, skor rata-rata
responden (23,03), ternyata berads di bawsh rata-rata skor
ideal (25). Hal ini berarti bvahwa rata-rata respcnden,
tingkat 1intensitas perilaku usaha untuk mengembangkan
rengetahuan dan kemampuannya menggunakan kosakata unsur
serapan asing adalal rendah.

Hasil pengukuran ysng terlihat pada lampiran 28,
Juga menunjukkan bahwa tumpukan skor yané terbesar berada
pada rentang interval 2Z,5 - 25.5, atau pada nilal tengah
24 sejumlah 129 responden (36,13%). Responden yang men—
dapat skor < 25 sebanvak 272 siswa (76,19%), sedangkan
vang mendapsat skor = 25 sejumiah 85 responden (23,81%}.
Berdasarkan kedua besaran hasil pengukuran tersebut dapat
bahwa dari 357 vresponden, intensitas perilaku usahanva
tinggi untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan meng-
gunakan kosakata unsur serapan asing sebesar <Z3,81%,
sedangkan vang tingkatnva rendah sehesar 76, 19%.

Indikator kedua 4i atas lebkih lanjut dirinci atas
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(1) Iemp61da1dm ppng~t¢4udn tentang kosaksts unsur serapan
aging. Deskriptoy ini dijaring dengan 6 butir anghet.
Dari 6 angket ini, skor terendah yang mungkin dipero-
leh responden adalah 6. tertinggi 24, dan rata-rata
ideal 15. Berdasarkan hasil pengukuran, diperoieh skor
dengan rentansg 7 sampal 19, rata-rata 13,80, dan 23D
5.37. Print out hasil pengukurannva depat dilihat pada
lampiran 28A. Kriteria tinggi rendahnya tingkat des-
kriptor ini diambil dari rata-rata skor ideal (15).
Artinva, g&iswa dikatakan nmempunyal motivasi vang
tinggl untuk memperdalam pergetahuan tentang kosskata
unsur serapan asing apabila memperolieh sgkor = 15, dan
dikatakan rendah apabila skor vang diperoieh < 15,
Berdasarkan data hasil pengukuran, skor rata-rata
responden (13,80) ternyata berada di bawah rata-rata
skor ideal (15). Hal ini berartl bahwa rata-rata res-
ponden, tingkat intensitas memperdalam pengetahuan
kosakata unsur serapan asing adslah rendah. Hasil
pengukuran vang terlihat pada lampiran Z8A, Jjuga
menunjukkan bahwa tumpukan skor yang tLterbesar berada
pada rentang 12,5 - 15,5, atau pada nilal tengah 14,
sejumlah 2068 responden (B7,70%). Responden Varng
mempunyai skor < 15 sebanyak 281 siswa (78,71%),

zedangkan vang mempunvei skor 2z 15 sejumlah 76 siswa

-]

{21.29%). Berdasarkan kedua bhesaran hasil penguiuran
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tersebhut dapaet dijelackar bshwa dari 357 responden,
vang intensitas mo;ivaeinya tingeli untuk menperdalam
pengetahuan kosakata unsur serapan asing ada sehesar
21,28%, sedangksan vang rendah sebnesar 78,71%.

-

Memperluags perbendaharasan kosakata unsur serapan asing
Deskriptor inl dijaring dengan 3 butir angket. Dari 3
angket ini, skor terendah yang mungkin diperoleh

o
+

responden adalsh 3, tertingei 12, dan rata-rata 1ldeal
7,5. Berdasarkan hazil pengukuran, dipercleh skor
dengan rentang 4 sampai 10, rata-rata 6,89, dan 5D
1,44. Print out hasil pengukurannya dapat dilihat pada
lampiran 28B. Kriteria tinggl dan rendahnya tingkat
degkriptor ini diambil dari rata-rata skor ideal (7,%)
Artinya, sgiswa dikataskan mempunyail motivasi vang
tinggi untuk memperluas perbendaharsaan kosakata unsur
serapan asing apabila mempercleh skor = 7,5, dan
dikatskan rendah apabila skor yvang diperoleh < 7,5.
Berdasarkan data hasil penpgukuran, skor rata-rata
responden (6,89} ternyata berada di bawah rata-rata
skor ideal (7.,5). Hal ini berarti bahwa rata-rata
responden, tingkat intensitas motivasi menperluas
perbendaharaan kosakata serapsn asging adalah rendah.
Hasil pengukuran yang terlihat pada lampiran 28B, juga

menunjukkan bahwa tumpukan skor vang terbesar bherad

el

skor 7, sejumlah 114 siswa (31,33%). Eesponden vang

T OSN

mempunyvai skor < 7.5 gebanvak 2Bl siswa (70,331%),
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responder,
vang intensitas motivasinya tTinggl untuil memperluas

perbendaharaan kosakabts unsur serapan assing sebesar

2

9.68%, sedangkan yang rendah sebesar 70,31%.

Mengpgunaksan kosakata unsur serapan asing. Deskriptor
ini dijaring dengan 1 butir angket. Dari Jumlah angket
tersebut, skor terendsh vang mungkin diperocleh
rezponden adalal 1, tertinggi 4, dan Pétawrata ideal
Z2,5. Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh skor
dengan rentang 1 sampal 3, rata-rata £.,34, &b 0,49,
Print out hasil penpgukurannya dapat dilihat pada
lampiran 2Z2C. EKriteria tinggi rendahnya tingkat
deskriptor ini diambil dari reta-rata skor idesl
(2,5). Artinya, silswa dikatakan mempunyai motivasi
vang tinggi untuk menggunakan kosakats unsur serapan
asing apabila memperoleh skor = 2,5, dan dikatakan
rendah apabila skor yang diperoleh adalah < 2,5,
Berdasarkan data hasil pengukuran, skor rata-rats
regponden (2,34} ternyata berada .di bawah rata-rata
skor ideal (2,5). Hal ini Yberarti bahwa rata-rats
responden, tingkat intensitas menggunhakan kosaksta
unsur serapan asing adalsh rendah. Hasil pengukuran

vang terlihat pada lampiran 28C juga menundukkan bahwa

[uil

tumpulkan skor terbesar dalah skor 2 sejumlah ZZ8
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regponden (A3,87%). Jumlah responden vang memounyal
skor < 2.5 sebanvak 23! siswa (64.71%). cedangken vang
mempunval skor * Z,5 sejumlah 126 responden (35,289%).
Berdasarkan kedua beseran hasil pengukuran tersebut
dapat dijelaskan bshwa dari 357 responden, yang inten-

sitaenya tinggi menggunakan kKosakata unsur sSerapan

asing sebesar 35,29%, =edangkan yang rendah ©64,71%.

c. Memanfaatkan Kesempatan ¥Waktu Luang wuntuk Mempelajari
Kosakata Unsur Serapan Asing

Penpungkapan data indikator memanfaatkan Kkesempatan
waktu luang untuok mempelajari kosakata unsur serapan asing
dijaring lewat 3 butir angkst. Dari 3 angket ini, skor
terendah yang mungkin diperoleh responden adalsh 3, ter—
tinggi 12, dan rata-rata ideal 7,5.

Berdasarkan hasil pengukuran, dipercleh skor dengan
rentang 4 sampai 8, rata-rata 6,83, dan SD 3,81. Print ocut
frekuensl skornva dapat dilihat pada lampiran ZS.

Eriteria tinggli rendahnva tingkat intensitas indika-
tor ini diambil dari rata-rsata ideal (skor 7.,5). Artinyva,
siswa dikatakan mempunyai intensitas pemanfaatan kesempat~
an waktu luang vang tinggi ﬁntuk mempeliajari kosakata
ursur serapan asing apakila memperoleh skor = 7.5, dan
dikatakan rendsh apabila skor yang diperoleh < 7,5.

Berdasarkan Jata hagil  pengukaran.  skor rata-rats

regsponden (B,89), ternvata berada di bhawah rata-rata skor
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ideal {(7.5). Hal ini berarti bahwa rata-rata responden,
esempatan waktu luang untuk memn-
relajari kosakata unsur serapan asing adalah rendah.

Hasil pengukuran yang terlihat pada lampiran Z5,
Juga menunjukkan bahwa tumpukan\skor vang terbesar berada
pada skor 7, sejumlah 129 siswa (35,57%). Responden vyang
mempunyai skor < 7,5 sebanyak 254 siswa (71,15%), sedang-
kan vang mempunvai skor = 7.5 sejumlah 103 siswa (Z0.85%).
Rerdasarkan kedua besaran hasil pengukuran tersebut dapat
dijelaskan bahwa dari 357 responden. yang intensitasnya
tingegi memanfaatkan kesempatan waktu luang untuk mempela—
jari kosakata serapan asing sebesar 28,85%., sedangkan yang

rendah sebesgar T1,15%.

B. Uji Persyaratan Analisis

Upaya meguji hipotesis penelitian ini dilakukan
dengan teknik analisis regresi. Menurut Hinkle, et al
(1979:380), asumsi vang harus dipenuhl dalam analisis
regresi adalah:
1. Y dan X merupakan variabel kontinu
2. Y dan X diukur dengan skala interval
. Hubungan Y dengan X berpcla linier (linieritas)
4. Data hasil pengukuran berdistribusi normal (normalitas)
£ Varians Y untuk setiap kelompok nilai X homogen {(homo-

genitas regresi)

Syarat-syarat di atas pada umumnya perlu diuvji,
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ebagal berikut:

i. Uji Normalitas
Berdasarkan olah normalitas dengan paket 5PS, suazu
data dirumuskan berdistrivusi normal apabila besar harga

probabilitas (p) lebih bhegar C,05 (p > 0Q,08).

Sehsliknva,

Jika harga {(p} < 0,05 maka distribusi data tersebut tidak
normal. Print out hasil wperhitungan selengkapnya dapsat
dilihat pada pada lampiran 30, 31,dan 32Z. Ringkasannva
disajiken pada tabel berikut:
Tabel 1.5 HASIL UJI NORMALITAS

Variabel|Jlh.Klsjdk x ¢ :f tab.| « P Ket.

Xl 7 8 4,808 12,86 0,0510,5691 Hormal

Xz g 5 12,415 16,5 0,050,134 Hormal

Y 5 4 4,738 9,45 0,050,315 Normal

Dari tabel di atas dapat dilihat bhahwa ketiga

variabel tersebut harga p > 0.05. Begitu juga xz tak., =
dari x z hit. Dengan demikiasn ketiga wariabel tersebhut

agatanva berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Rerdasarkan olahshomogenitas dengan ©SFS  di  atas,

o

data dirumuskan berpoia homegen Jika harga P yang dipero-
leh menunculkan p » 0,08 (p > 0,05). DSebaliknva, apabila
harga F yang diperoleh memunculﬁan (p < 0,05), maka pola
variabel tereebut tidak homogen. Print out hasil perhi-
tungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33, 34,

dan 35. Ringkasannya disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.5 HASIL UJI HOMOGENITAS

Sumber Varians P < P Keterangan
X, — Y 1,037 0,058 0,386 Homogen
X? — Y 1,134 Q,Ch 0.31i6 Homogen

Merujuk kepada kriteria pengujian homogenitas di
atas, daslam tabel tersebut dapat dilihat bahwa perhitungan
Y atas Xl harga F sebesar 1,037 dan p sebesar 0,386,
sedangkan Y atasg Xg harga F sebesar 1,184 dan p = 0,316,

Harga p kedua varians tersebut > 0.068 (p > 0,08}, Dengan

demikian hubungan Y atas Xl dan X2 adalah homogen.

3. Uji Linieritas
Berdasarkan olah linieritas dengan 3F5 di atas, maka
data dirumuskan berpola linier jika harga F yang diperoleh

memancolkan p o> 0,08 (p > 0,02). Sebaliknya, apabila harza

F vang diperoleh memunculkan {(p < 0,C58) maka pcla variabel



tersebhut ticdek linier. Frint cut hasil perhitungan seleng-

00

kapnyva dapat dilihat gada lampiran 35 dan 36, se=dangkan

ringkasan hasilnya disajlkean pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5 HASIL UJI LINIERITAS

!
Sunmber Varians E F a P Keterangan
3’
K, — Y 1 1,245 0,08 0.264 Linier
Xy — 7 0,012 0,085 0,91C Lirnier

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kedua sumber
varians tergebut harge F memunculkan harga (p > 6,00},
Dengan demikian pasangan Y atas Xl dan XE adalalr m»asangan
vang linier.

Berdasarkan hasil perhitungan uji ketliga asumsi di
atas, ternyata data penelitian ini memenuhl persyaratan

untuk dianalisis dengan teknik analisis regresi.

C. Hasil Analisis Data Penelitian

Pelaksanaan teknik analisis data penelitian ini
sebagaimana yang telah diuraikan pada Bab IITI.F. dilakukan
dengan paket Seri Program Statistik {5PS) Sutrisnoc Hadi.
Dengan SPS ini maka kriteria keberartisn koefisien regresi
dan korelasi akan signifikan bila harga F dan t hitung

memuncuikan p < 0,05,



1. Analisis Regresi Ganda
Print out hasil perhitungen regresi ganda inl dapat
dilihat pada lampirasn 37, sedangkan rangkuman perhitungan

tersebut ditampilikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 RANGKUMAN HASIL ANALISIS REGRESI GANDA

Sumber t . R z _ f
Varissi f hit. P v.12 E F
L0 —28,540 i
i 1 0,561 | 14,34 | 0,000 |

0,830 | 0,688]3581,073
L2 0,610 | 15,389 0,000
i

Berdasarkan data harga hasil perhitungan analisis
regresil ganda sebagaimana yang terlihat pada tabel di
atas, maka persamaan regresi ganda dapat dirumuskan

sebagal berikut: Y = - 28,540 + 0,531 X, + 0,810 X,.

i

Keberartian persamsan di atas mampu menginformasikan

variasi Y atas Xl dan X . Hasil persamaannya memperlihat-

kan besaran-besaran ﬁl = 0,551 dan 3, = 0,610, Harga F
i

diperoleh 391,073 dengan p < 0,05. Besaran angka-sngka

tereebut memberikan artl bahwasganya harga-harga ﬁl aarn B?

adalah signifikan pada taraf nyvata 0,05. Artinva, persama-
an regresi ganda di atas dapat digunakan untuk menjelaskan
variasi tingkat penguassan kKosakata unsur serapan asing

(Y} atas variasi sikap terhadap pemakaian kosakata unsur

gerapan asing dalam  bahasa Indonesia (X, ) dan variasi

L

intensitas motivasi mempelajarl kosakata unsur serapan



raing (X}, sedangkan untuk mendelaskan sumbarngan variazbhel
X, dan X, secara bérsama-sama terhadar ¥ ditelash

Delam takcel Al atas terlihat perhitungan korelasi

2 -
= 0,B88 ., F = 351,07

&)

., dan

(W]
[
[y

]

ganda dengan b © O,

4,05, Dengan harga F dan p yang demikian memberikan

o’
r'k
)

- -2 . . .

arti bpahwa K dan 3 tidek dapat disbaikan. Berdasarkan
hagil perhitungan tersebut maka dapat diketahui bahwa
sumbangan secara bersama-sama dari variabsl X, dan X,

terhadap Y sebeczar 0,688 x 100% = 65,8%.

2. Analisis Korwelasi Persial
Secara lengkap. print out hasil perhitungan korelasi
persial ini dapat dilihat pada lampiran 38. Rangkuman per-

hitungan tersebut ditampilkan pada tabel di bawsah ini:

Tabel 5.5 EANGKUMAN HASIL ANALISIS KORELASI PERSIAL

Sumber n R2 . ]
Variasi “hit. P
r. 0,436 0,180 14,340 0,000

1. v - 2
r, v -1 0,461 0,212 15,380 0,000

Berdasarksn data harga hasil perhitungan snalisis
korelasi persial sebagalmana yang terlihst pada tabel di

1.

z 2
- - u— ) T - —_ + —
L= 0,130, r, . _ o = 0,461, v = ¢.21%,
- " - - Fo—

atas, diketahui harga persial untuk r v - 2 = 0,436,

[%2

harga t untuk kedua persial tersebut mesing-masing 14,340
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dan 15,385, sedangkan harga p < 0,00, Be

-
"

saran  angkas-—angia

{

tersebut memberikan arti hahwassnya hargae RKeduoa huouongan
persial tersebut adalah signifikan pade taraf nyata G,05.
Seianjutnva darat dixketshul bahwa sumbsangan wmurni Xl

adalalh sebhesgar 0,180 x 100% = 19%,

terhadap variasi ¥

sedangkan sumbangan murni X, terhadap variasi Y yaitu
i

oy
0

3

0,212 = 100% = Z1,

3. Analisis Regresi Bivariat

Analisis regresi bivariat dimaksudkan untuk mengeta-—
hui besar sumbangan yang diperlihatkan <leh Xl dan XZ’
cecara sendiri-sendiri verhadap Y. Secara lengkap, print
out hasil perhitungan regresi bivariat ini dapat dilihat
pada lampiran 39 dan 40. Rangkumwan hasil perhitungannva

ditampilkarn pada tabel bawah ini:

Tabel 6.5 RANGKUMAN HASIL ANALISIS REGRESI BIVARIAT

Sumber . . z {0t

Variasi Cops TR f rxy [r}xy hit. ®

Y - Xl -28.540 1,007t Q,777| G,604| 23,282 0,000

¥ - KXo ~-17,0560 1,080 0,784 0,815 23,830( 0,000
1

Berdasarkan data harga hasil perhitungan analisis

hivariat sebagaimana vang terlihat pada tabel di atas,

maeka persamaan regreci Y atas Xl Y = -24,218 + 1,007 Xl’
Y atas X, Y = =17,287 + 1,060 X_
= P

Keberartian persamaan di atas mampu menginfcrmasikan



variasi ¥ atas X, dan X,. Hasil persamosn ¥ oatas X meti—
1 P l
perlihatkan hesaran-besaran: ﬁl - 1.007, nargse t = 23,23%Z,
dan p = 0,00C. Hasil persamsan Y atas X? memperlihatkan
cesaran-besaran: £ = 1,050, t = 23.830, dan p = 0,000.

Besaran angka-angka tersebut memberikan artl hahwasanya
harga-harza 5y dan ﬁz adalah signifikan raca taraf nvata
0,05, Artinya, persamsan regresi bivariat di atas dapat
digunakan untuk menjelaskan variasi tingkat penguasaan
kpaakata unsur serapan asing (Y} atas varisasi sikap
terhadap pemakaian kosakata unsur serapan asing dalam
bahssa Indonesia (X,), dan variasi intensitas meotivasi
mempe lajari kosakata unsur serapan asing (Xz), masing—
masing secara sendiri-sendiri.

Dalam tabel di atas terlihat perhitungan korelasi

bivariat r. = 0,777, r.. _ = 0,604, t = 23,292, dan p <
iy X1y
0.05. Korelasi bivariat v - 0,784, r- - 0,615,
X2y X2y

t = 23,830, dan p < 0,056. "Berdasarkan hasil pérhitungan
tersebut, dapat diketahul bahwa sumbangan secara mandiri
dari variabel Xl terhadap Y adalah sebesar 0,804 x 100% =
60,4%, sedangkan sumbangarn XZ secara mandiri terhadap Y

adalsh sebesar 0,615 x 100% = 81,5%.
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D. Pengujian Hipotesis

1. Sikap terhadap pemakaian kosakata unsur serapan asing
dan intensitas motivasi mempelajari kosakata serapan
asing secara fungsional memberikan kontribusi yang
sinifikan terhadap tingkat pénguasaan kosakata wunsur
serapan asing

Keneratian zontribusi sikap dan motivasi terhadap
tingkat penguasaan kosakata unsur serapan asing tersebut
diuji melalui Ho: r = O, veitu kontribusi kedua variabel
bekas terhadap variabel terikat tidak berarti, me lawan
Ha : r * 0, vaitu kontribusi kedus variabel bebas terhadap
variabel terikat berarti.

Berdasarkan analisis dats dipercleh hasil Ry.l.z =
0,830, dan indeks determinasl sebesar (RE) = 0,888, dengan
F = 391,073 dan p < G,05. Herga-harga tersebut menuiukkan
bahwa korelasi maupun indeks determinasi dari kedua varia-
bel sikap dan motivasi terhadap penguasaan kosakata unsur
serapan asing signifikan pada taraf nyata 0,0D.

Dengan demikian hipotesis yvang menyatakan bahwa kon-
tribusi kedua variabel bebas terhadapr varisbel terikat
tidak berarti ditolak, sedangkan Ha diterima. Artinya
hipotesis penelitian "sikap tefhadap pemakaian kosa-kata
unsur serapan asing dan intensitas motivasi mempelajafi
kosakata unsur serapan asing secara fungsional memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap tingkat penguasaan

kosakata unsur serapan asing " Jdapat dilerima.
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#. Sikap terhadap pemakaian kosakata unsur serapan asing
secara parsial membgrikan kontribusi yang signifikan
Lerhadap tingkat penguasaan kosakata serapan asing

Keberatian kontribusi sikap secars parsial  terhadap
nwingkat penguasaan kosakata unsur seyapan e&asing tersebut
diuii melalui Ho: r = 0, valtu kontribusi wvariabel ©bebas

terhadap variabel terikat (Fly _2} tidak berarti, melawan

Hae : r * 0, wvaitu kontribusi variabel bebas tTerhadap
variabel terikat (r n, berarti.
l_V A
Berdasarkan analisis data dipercleh hasil {rlv -3 =
e

Ll

0,436, indeks determinasi sebesar (rI; } = 0,190, dengan

-2
t = 14,34 dan p < 0,05. Harga-harga ini menujukkan bahwa
zorelasi meaupun indeks determinasi dari wvarisbel sikap

terhadapr penguasaan kKosakata unsur serapan asing signifi-

n

kan pade taraf nyvata 0,05,

Denigan demikian hipotesis vyang menyatakan bahwa
kontribusi varisbel bebas secara parsial terhadap varisbel
terikat tidak berarti ditolak, sedangkan Ha diterima.
Artinya, hipotesis penelitian “sikap terhadap pemakaian
kosakata unsur serapan asing secara parsial memberikan

kontribusi yang signifikan tfterhadap tingkat penguasaan

kosakata unsur serapan asing' dapat diterima.
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3. Inptensitas motivasi mempelasjari kosakata unsur serapan
asing secara parsial memberikan kontribusi yang signi-
fikan terhadap tingkat penguasaan kosakata unsur

serapan asing

A

Keheratian kontribusi motivasi secara parslial terhsa-

dap tingkat penguasaan kosakata unsur serapan asing terse-

but diuji melalui Ho: r = O, yaitu kontribusi variabel
bebas terheadap variabel terikat {rzy _l) tidak berarti,
melawan Ha @ ¥ = G, yvaitu kontribusi variabel bebas ter-

hadap variabel terlkat {rqy _1) berarti.
Rerdacsarkan analisis data diperoleh hasil (r y =

2y -1

0,461, indeks determinasi sebesar (r N —l) = 0,212, dengan

15,368 dan p < 0,05. Harge-harga ini menujukkan bahwa

By I

LY

1

korelasi mavpun indeks determinasi dari variabel motivasil
terhadap penguasaan kosakata unsur seraspan asing signifi-
kan pada tarsf nyéta G,08.

Dengan demikian hipotesis vang menyatakan bahwa
kontribusi variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terikat tidak berarti ditelak, sedangkan Ha diterima.
Artinva, hipotesis penelitian "intesisitas motivasi mem—
pelajari kosakata unsur serapan asing secara parsial mem—
berikan kontribusi yang sigﬁifikan terhadap tingkat

penguasaan kosakata serapan asing" dapat Jditerima.
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4. Sikap terhadap pemakaian kosakata unsur serapan asing
secara fungsional memberikan kontribusi bagi tingkat
penguasaan kosakata unsur serapan asinmng.

Keberatian kontribusi sikap terhadap tlngkat pengua-
zaan Kosakata unsur serapan asiﬁg tersebut diwdi melaluil
Ho: r = 0, yaitu kontribusi variabel bebas terhadap varia—
bel terikat tidak berarti, melawan Ha : r £ C, yaitu kon-
tribuzi variabel bebas terhadap variabel terikat berarti.

Berdacarkan analisis data diperoleh hasil r

xly
0,777, dan indeks determinasi sebesar (iny = 0,604,
dengan t = 32,292 dan p < 0,05. Hargs—harga tersebut
menunjukkan bahwa korelssi maupun indeks determinasi dari
variabel sikap terhadar penguasaan kosakata ungur serapan
asing signifikan pada taraf nyata C,05.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa kon-
ryvibusi variabel bebas terhadap variabel terikat tidak
berarti ditolak, sedangkan Ha diterima. Artinya, hipotesis
penelitian vang berbunyvi "sikap terhadap pemakaian kosa-
kata unsur serapan asing secara fungsional memberikan kon-
tribusi yang signifikan bagi tingkat penguasaan kosakata

unsur serapan asing dapat diterima.
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5, Intensitas motivasi mempelajari kosakata unsur =serapan
asing secara fungsional memberikan kontribusi terhadap
tingkat penguasaan kosakata unsur sSerapan asing.

Keberatian kontribusi intensitas motivasi mempela-

Jari kos

N

er azsing terhadapr tingkat pengua-

at
a
=

Kata unsur

o
o]

P

U

sann xosskata unsur serapan asing tersebut Jdiuji melalui

Ho: = = ¢, yvaitu kontribusi variabhel bebss terhadap varia-
hel terikat tidak berarti, pelawann Ha @ r = 0, yvaitu kon-
tribusi variabel bebas terhadap variakel terikat berarti.
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil szy =
3,784, dan indeks determinasi sebesar (F§2y} = 0,615,
dengan % = 15,382 dan p < 0,05. Harga-harga tersebut

menundukkan bahwa korelasi maupun indeks determinasi dari
variabel motivasi terhadap penguasaan kosakata unsur
serapan &s5ing signifikan pada taraf nyata 0,05,

Dengan demikisn hipcotesis vang menvatakan bahwa kon-
tribusi variabel bebas terhadap variabel terikat tidak
berarti ditolak, sedangkan Ha ditrima. Artinya., hipotesis
penelitian vang berbunyi "intensitas motivaszi mempelajari
kosakata unsur serapan asing secara fungsional memberikan
kontribusi yang signifikan bagi tingkat penguasaan kosa-

1

kata unsur serapan asing dapat Jditerima.



E. Pembahasan Hasil Penelitian

Hazil ujil hipote§is pada bagian VD mengiﬂfoﬂmasikan
bahwa semua hipotesle yang dikemukskan psada halaman 20
dapat diterima pada taraf nvata 0,05.

Berdasarkan hasil perolehan data dan analisis pengu-
jian Thipotesis penelitian, dapat dikemukakan beberapa
gambaran hal sebagal berikut:

Pertama, tingkat penpuasaan siswa SMA HNegeri Kota-
madia Medan terhadap kKosakata unsur sgerapan asing adalah
rendah. Hal tersebut dapat disimpulkaﬁ dari tes penguasaan
kosakata terhadap 3587 responden, hasilnya sevesar 73.67%
tingkat penguazaan siswa rendah, sedangkan vyang tingkat
penguasaan tinggil sebesar 26,87%.

Hasil penelitian ini masih menunjukkan sama dengan
vang diungkapkan Nurgiyantoro dari Jogyeakarta (1885}, dan
Siburian dari Medan (1987), berdasarkan penslitian mereka
tentang penguasaan kata—kata pungut asing oleh mahasiswa
FPBS—-IKIP Jogvakarta dan FPBS-IKIP Medan.

Tingkat penguasaan kosakata unsur serapan asing yang
rendah ini, dapat dijadikan cermin bahwa siswa SMA Negeri
Kotamadia Medan kurang mampu memahami.makna'kalimat/wacana
hahasa Indonesia dengan baik, terutama kalimab/wacana yang
memat pemakaian kosaksata unsur serapan asing. Fadahal

pada umumnya koszakata serapan asing yvang sudah merupakan

=

agian dari perbendshareasn kosskata bshaza Indonesia,

Lol

sedangkan ‘penguasaan kosakata sangat menentukan dalam
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ke oerbicara” (Tarigan, 1985:Z2), untuk "keterampilan

I
o
Y
o
Akl
=
f

menulls dan kegiatan kgmunikasi lainnya” (Xeraf, 1885:65;
Harris, 1887:281).
Kondisi rendshnya tingkat penguasasn kosakata unsur

erapan asing in: tentu akan menyebabkan kekurangmampuaan

)]

slewa mengemukakan ide, baik lisan maupun tertulis, dan
kurang mampu memahamt berbagal beacaan. Hal ini  lebih
lanjut dapat berakibat fatsl bagi siswa dalam menvyelegai-
kan studinya. karena segala komunikasi ketika kegiatan
proses belajar-mengajar berlangsung tideak mampu dipahami
giswa secara balk.

Kosakats unsur serapan asing yang dijadikan butir
tes, bersumber dari pemakaian kosaksata tersebut dalam
berita surat kabar, tidak lain bertujuan melihat penguasa-
an siswa terhadap kata-kata vang berkemban dalam masvara-
kat. Hasil tes ini menunjukksn bahwa pengajaran kosakata
unsur serapan asing vang diberikan oleh guru di sekolah
hanya bersumber dari buku, yang sifatnya terlalu terikat
pada topik bacaan yang dibahas dalam'buku tersebut sesuail
kurikulum. Kata-kata dalam buku tidak selamanys dipakai
dalam pembicaraan komunikasi sehari-hari. Untuk itu guru
harus jeli meiihat rerkembangarn pemakaisn kosakata unsur
serapan asing, seperti yang terdapat dalam surat kabar
vang dapat dijadikan bhahan vyengajarean di sekolah.
Sebenarnyva, jike siswa mau  berusaha meningkatkan

prenguasaan terhadap kosskata tersebut, usaha yang paling

(0
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perkenbangannva vang  banyal
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diperkenalkan oleh berbagai medle massa. Apakal 1tu bentuk
sejenis kamusz yang disedizkan dalam surat kabar, atau
penjelasan makna yang dikemukakan oleh dewan redaksinya.
Cara laln adalah memblasakan merwrbaca kamus untuk mengeta-

huil makna kata ketika berhadapan derngen kosaksata unsur

serapan asing yang dianggap baru.
Kelihatannva tingkat penguasaan yvang rendah terhadap

kosakata uncur serapan asing ini bukan saje dialami oleh
siewa SMA dan mahaeiswa, tetapl Juga oleh para BSarjana

Indonesia. Hal ini diungkapken FPurho-Hadiwidjoyo (18335,

]

"pertanyaan btentang arti beberaps kata unsur serapan asing
vang diajukan tidak mampu dijawab oleh para sarjana peser-
ta penataran’ . Pada hal pemszhaman artinya sangat penting,
karena jika kosakata unsur serapan asing yang terdapat
dalam kalimat tidak dipshami maknanya, sudah dipastikan
bahwa pemahsman makna kalimat secara utuh akan terhambat.

Realitas kurang dipahaminya kosakata unsur Serapan
asing ini sebenarnya sudah menjadi cbsesi Prof. Dr. Yus
Rusyvana (1891). Untuk itu apa yang dikemukakan FRusyana
{1991) supaya melaksanakan berbagal penelitian tentang
kebahasaan, antara lain: penelitian kosakata dan istilah
vang digunakan dalam wacana tentang pembangunah; keterpa-
haman kata dsn istiish oleh berbagai kelompok masyarakat,
perlu  direalisasikan, teruvtama  olieh pihak-vihak vang

GECArd  langsung berkelindan dengan bahasa Indonesisa,
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Kedua, hasil penelitian sikap menujukian banwa sicswa

SMA Negeri Kotamadia Medan bersikap negatif terhadap pemsa-
kaian kosakata uvnsur serapan asing. Hal ini merupakan
gimputan daril perbandingan sigﬁa vang werslikap positilf
3%, sedangkan vang bersikap negatlf 72

Variabel sgikap memberikan kontribusi terhadap ting-
kat tingkat penguasaan kosakata unsur serapan asing, baik
secara bersama-sama dengan variasbel lainnys., yaitu moti-
vasi, maupun secara parsial dan kivariat. Adapun sumbangan
efektif vang diberikan sikap bersams motivasl terhadap
tingkat penguasaan kosakata unsuar serapan  asing yvaitu
sebesar SB{Q?%, sumbangan parsial 19%, sedangkan sumbsngan
bLbivariat sebesar 59}4%' Dilihat dari sumbangan parsialnys,
hal tersebut berarti bahwa variasi GCingkat penguasaan
kosakata unsur Sefapan asing, sebesar 19% dapat dijelaskan
oleh variabel sikap.

Upaya-upava yang selama ini diisksanakan oleh guru
dalam pengajaran kosakata unsur serapan asing, ternyata
helum mampu merigubah sikap siswa vang masih negatif ter-
hadap pemakaian kosakata unsur serapan asing. Sikap nega-
tif, yang akhirnya bhermuara pada pola pikir menyvingkirkan
pemakaian kosakata unsur serapan asing dalam berbagal tin-
dak berbsahaca Indonesia, tentu saja mengakibatkan tingkat
pengussaan terhadap kosakata tersebut rendaby.

Bila dihubungkan dengan pendapat para ahli, sepertl
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Srolzsky (15683, Eandhawa dan Eorwvan (1273), Duckwaorth dan

a

Entwislte (1574} Burstall (1975), Richards (1575}, Ramirexz
(1985, dan Gardner {(1985), vang mengatakan bahwa “sikap
terhadap bahasa yvang dipelajsri mempunyai kontribusi yvang
signifikan terhadapr hasil belajér vang dJdicapainya”™, maka
hasil penelitian ini relevan dengan pendapat para ahlil
tersshut.

Penelitian sikar khusus terhadap pemakaian kosakata
unsur serapan asing dalam bahasa Indonesia, sepengetsahuan
peneliti belum pernah dilakukan, sedangkan bpenelitian
mengenai sikap terhadap pemakaian bahasa Indonesia pun
masil langka. Hal ini terbuktil selama kurun waktu 20 tahun
tercatat hanysa empat penelitian yvang membahas sikap bahasa

khu=us (Basuki, 15&83}.

]
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Penelitian Basuki mengenai sikap bahasa di kalangan
sarjana dan mahasiswa di Jakarta, yvang berbahasa ibu bukan
bahasa Indconesia, menunjukkan hasil vyang positif. Hal
tersebut ditandal dengan rasa memiliki dan bangga memakai
bahasa Indonesia (Basuki, 1993). Hasil penelitian ini ber;
teda dengan yvang diungkapkan oleh Basuki, namun sejalan
dengan penelitian Lumintaintang. vang mengungkapkan bahwa
secara keseluruhan, baik guru maupun siswa SMA Jakarta
belum mempunvai sikap positif terhadar pemakaian bahasa
Indonesia, baik pada situasi resmi, maupun sltuasi tidask
resmi, di luar maupun 491 dalam kelas (Daeng, 1987:170)

Sikap sebagal kompornen afeksi terlihat pada kKonasi



yang membentuk persepsi dan dipengaruhi oleh pengalaman,

kosakata unsur cerapan asing dalam berbagali tindak ber-
bahaza Indonegia; proses belajar kosakata unsur serapan
esing vang didapati 4di sekolah:; pandangan yang treallitas
tentang kXosakats unsur serapan asing memang diperlukan
dalam pengembangan bahasa Indonesgia; serta pengetahuannya
tentang kontak budava yang mengakibatkan kontak bahasa,
vang akhirnya terjadi perubshan terhadsap kosakata vang
dipergunakan; hal-hal tersebut akan memungkinkan memoentuk
aikap positif terhadap pemakaian kosakata unsur serapan
asing dalam bahasa Indonesia. Namun ada faktor lingkungan
vang mempengaruhi sikap terhadap pemakaian kosakata unsur
serapan asing. Fsktor lingkungan tersebut antara lain
adanva berbagai tulisan (bacaan) tentang ketidaksamaan
pandangan para pakar bahasa Indonesia dalam hal menyahutl
kosakats unsur serapan asing sebagal khazanah kosakata
bahasa Indonesia. Tulisan vyang nadanya mnengritik akan
dapat membentuk pola silkap negatif terhadap pemakaian
kosakata unsur serapan asing. Ironisnya pilhak-pihak yang

berpandangan negatif tersebut tidak mampu membendung arus
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di berbagal media massa  dalam menyampaikan aneka ragan
informasi tentang perkembangan peradaban manusla di era
nodern ini. Untuk ite bangsa Indconesisa  harus menyadari
banwa bahasa Indonesia yansg éenantiasa terlibat dalam
berhagai peristiwa nasional dan internasional, VEIE
menghasilkan pikiran dan gagaesan baru, tentu saja nembawa
perubashan ke dalam kandungan WMEENs serta bentuk dan
sucsunan bahasa Indonesia, serta konsekuensi adanya hal-hal
mwaru dalam bidang kosakata, dan bentuk kata, yang timbul
kavrena tuntutan kehidupan masa kini (lihat Rusyana, 1991).
Untuk itu lebih tepat apa vang diungzapkan oleh Baduau
(1987:34), bahwa "masuknya kosakata unsur serapan agsing
tidak perlu dirisaukan, asalkan ditulis darnn diucapkan
sesual dengen kaidah Bahesza Indonesia’.

Sampai saat inil masih banyak para ahli yang mengecamn
remakaian kosakata unsur serapan asing. Padahal Kongres
Bzhasa Indonesia V memutuskan “dalam mengembangkan Bahasa
Indonesia menjadi bahasa i1lmiah dan modern, janganléh

perutur bahasa Indonesia terjerumus membentuk sikap yang

e

chauvinistis. Bahasa Indonesia perlu dikembangkan, dan da-
lem rerkembangan tersebut penuturnya jangan takut memungut
kata baru, baik dari bumi sendiri, maupun dari luar sesuai
dengan keadaan dan xeperiuan.” {Depdikbud, 1988a:4).
Dengan demiXian pemakal bahasa Indonesia tidak perlu

merasa cemss terhadap perkembangan kosskata unsur  ssrapsan
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apalagi dengan alasan £ildas memilikil kesadaran nasional.
Ketiga, Wagll penelitian motivasi menujukkan banws
intensitas motivasl siswa SMA Negeri Kotamadia Medan mewm-
pelajari kogakata unsur serapan‘asing adalah rendah. Hal
ini merupsakan simpulan dari perbandingan siliswa vang inten-

aitas motivasinva tinggl sebesar 28,57%, sedangkan respon-

~

ot
.

den vang intensitas motivasinva rendah sebhesgar 71,43%

Variabel motivasi memberikan kontribusi terhadap
tingkat penguasaan kosakata unsur serapan asing, baik
secara bersama-gama dengan variabel lainnya, yalitu sikap,
maupur, £ecara parsial dan bilvariat. Adapun  sumbangan
efektif vang diherikan motivasl bersama sikspr fterhadap
tingkat penguasaan kosakata unsur serapan asing yaitu
sebesar'lezgﬁ, sumbangan parsial 21,??, sedangkan sum-
beangaen bivariat sehesar Q}LQQY. Dilihat dari sumbangan
pargialnya, hal tersebut berarti bahwa variasi tingkat
penguasaan kosakats unsur serapan asgsing, sebesar 21,Z%
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi.

Upava-upaya vang selama 1ni dilaksanakan oleh guru
dalam pengajaran kosakata unsur serapan asing, Lternyata
belum mampu meningkatkan intenaitas motivasi siswa untuk
mempelajari kosakata unsur serapan asing. Tingkat intensi-
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tas motivasi rendah, vang akhirnva bermuars pada ol
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pikir tidak merasakasn bahwa Xosakata unsur Seraparn ing

suatyu kebutuhan dalan berbagail tindak berbahass Iandonesia,



can kecenderungan pade Lindakan malas melakukan cciatan
vang dapat meningkatker tingkat penguassan, hal ini  tentu
saja membuat tinskat penguasaan terhadap kosakata unsur
serapan asing tersebut rendah.

Bila dihubungkan d=ngan péndapat para ahli seperti
Spolsky (1969}, Clement (1978}, dan Gardner (1885) vang
mengemukakan bahwa ‘'mo.ivasi merupakan prediktor yang
sangat kuat dalam mencapai keberhasilan belajar bahaza’,
serta pendapat Suparde (18988:357), yvang mengemukakan bahwa
"ketidakberhasilan subjek belajar bhahasa dalam menguasal
hahasa Indonesia, pertama kalil ditancdal oleh ketiadaan
motivasi untuk belajar bpahasa Indonesia’, maka hasll pene-
litian ini dapat dikatakan relevan dengan pendapat para
ahli di atas

Hazil penelitian ini sama dengan renelitian Daeng
{(188B7:152) yang menyimpulkan bahwa “variabel motivasi
memberi sumbangan pada pemerclehan dan belajar Bahasa
Indonesia.”

Intensitas motivasi siswa mempelajarl kosakata unsur
serapan asing ini dapat pula dijadikan gambaran umum
intensitas motivasi siswa SMA dalam hal mempelajari bhahasa
Indonesia, baik di dalam maupun di luar sekolah, karena
tampaknya hasil penelitian 1ini masih dapat dijadikan

renguat temuan rendahnva intensitas motivasi belajar baha-

N

a Indonesia siswe SMA Sulawesi Selatan (Daeng, 1287:1896).

]

Melihat kebutuhan pentingnva xcosakata unsur asing
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dalam b=rbagai tindak berbahasa Indonesia, maka rusakata
unsur serapan asing tetsebut harus dipahaml maknanya. Jiks

iswa masih merasa  bukan merupakan suatu keoutuhan

o

terhadap penguasaan kKosakata unsur Serapan  a2s5ing dalam
berbagal tindak berhahasa Indonésia, hal ini memang mem—
pengaruhi tingkat intensitas motivasl menjadi rendah, vang
pada akhirnve bermuara pada rendahnya tingkat penguasaan
kosakata unsur serapan asing. Kondisl tingkat penguassan
kosakata unsur serapan asing yang rendah tersebut tentu
mengakibatkan terjadinya hambatan untuk memenuhni kebutuhan
berbahasa Indonesia. Guru Bahasa Indonesia perlu memicu
motivasi siswa untuk belajar kosakata unsur serapan asing
dengan teknik melibatkan kosakata unsur serapan asing
dalam berbagai aktivitas proses belajar-mengajsr, btalk di
sekolah yang dikenal dengan kegiatan kurikuler, maupun
tugas rumzb sebagal kegiatan kokurikuler. Caranya antara
lain derigan memberi siswa tugas mengartikan kosakata unsur
serapan asing yang ada' dalam suatu bacaan, baik makna
leksikal, maupun makna gramatikal. Dengan cara tersebut
ada dus hal yang akan dihayati oleh sgiswa. Pertama, siswa
menvadari bahwa setiap wacana bahasa Indonegia tidak ter-—
lepas dari pemakaian kosakata.unsur serapan asing. Kedua,
siswa menvadari bahwa ketidaktahuan makna kosakata unsur
serapan asing akan menjadi kendala terhadap pemahamsn
makrna wacana secara utuh. Akhiraya siswa menyadari  bahwa

penguasaan xogakata unsur  serapan azing adalah suatu



zebutuhsn dalam berbagal tindalk herbahass Indoneszia,  dan
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vang sangat berarti dalam menuniang pendidikan. Dengan
demikian siswa akan termctivasi mempelajari kosakata unsur
serapan asing, sebagal pemenuhan kevutuhan terhadap pen-

5

tingnya penguasaan kKo tata Unsur serapan asing.
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